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ABSTRAK 

Nopita Roli, NIM. 20591130 “Pengaruh Media Pembelajaran Pohon Pintar 

Terhadap Motivasi Belajar Pada Mata Pelajaran IPAS Siswa Kelas IV Di 

SDN 134 Rejang Lebong”, Skripsi pada Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah IAIN Curup.  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh nilai yang diperoleh siswa kurang 

memuaskan karena bahan ajar yang digunakan guru kurang bervariasi. Penelitian 

ini bertujuan untuk; 1) Untuk Mengetahui apakah te lrdapat pelrbeldaan motivasi 

bellajar siswa yang diajar me lnggunakan me ldia pelmbellajaran pohon pintar dengan 

motivasi bellajar siswa diajar menggunakan pe lmbellajaran konvelnsional pada mata 

pellajaran IPAS siswa kellas IV di SDN 134 Re ljang Lelbong; 2) Untuk mengetahui 

Apakah terdapat pengaruh media pembelajaran pohon pintar terhadap motivasi 

belajar Pada Mata Pelajaran IPAS siswa kelas IV di SDN 134 Rejang Lebong. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis Quasi Eksperimental 

dengan rancangan Nonequivalent Control Group Desain dengan menggunakan 

dua kelas penelitian yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol jumlah sampel 

penelitian dari kedua kelas adalah 40 siswa. Dalam penelitian ini teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner serta analisis data berupa uji 

normalitas, homogenitas dan hipotesis.  

Hasil Penelitian menunjukan;1) Terdapat perbedaan motivasi belajar 

siswa yang diajar menggunakan media pembelajaran pohon pintar secara 

signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan motivasi belajar siswa diajar 

menggunakan pembelajaran konvensional. Hal ini menunjukan siswa kelas IV di 

SDN 134 Rejang Lebong memiliki tingkat motivasi yang berbeda; 2) Berdasarkan 

hasil penelitian secara signifikan penggunaan media pembelajaran pohon pintar 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh media pembelajaran pohon pintar terhadap motivasi belajar pada mata 

pelajaran IPAS siswa kelas IV di SDN 134 Rejang Lebong.  

 

Kata Kunci: Pohon pintar, Motivasi Belajar, IPAS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional bahwa“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara”.1  

Pendidikan juga dapat diartikan sebagai upaya untuk mengembangkan 

sumber daya manusia yang memiliki idealisme nasional dan keunggulan 

profesional serta kompetensi yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan 

bangsa dan negara.2 Pendidikan ialah rangkaian pembelajaran untuk siswa 

agar mampu mengerti, paham, serta menciptakan manusia semakin kritis 

dalam berpikir. Pendidikan digunakan semacam salah satu cara yang teratur 

untuk memperoleh tingkatan kehidupan yang semakin baik.3 

Bellajar adalah suatu prosels aktivitas melntal yang dilakukan selselorang 

untuk melmpelrolelh suatu pelrubahan tingkah laku yang belrsifat positif dan 

                                                           
1
 UU Ri, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang System 

Pendidikan Nasional, (Sumatra Utara : 2016), 54 
2
 Nofrion, Komunikasi Pendidikan: Penerapan Teori Dan Konsep Komunikasi Dalam 

Pembelajaran, (Jakarta : Kencana, 2016),41 
3
 Dwianti “Pengaruh Media Power Point Dalam Pembelajaran Jarak Jauh Terhadap 

Aktivitas Kebugaran Jasmani Siswa”, Purnal Ilmiah Wahana Pendidikan, Vol. 7, No. 4, (2021), 

675 
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melneltap rellatif lama mellalui latihan atau pelngalaman yang melnyangkut 

aspelk kelpribadian baik selcara fisik ataupun psikis. Bellajar melnghasilkan 

pelrubahan dalam diri seltiap individu dan pelrubahan telrselbut melmpunyai 

nilai positif bagi dirinya.4 Belajar paling efektif apabila didasari oleh 

dorongan motivasi yang murni berasal dari dalam diri sendiri, adanya 

motivasi yang baik dalam proses belajar akan mendapatkan hasil yang baik 

pula.  

Meldia pelmbellajaran dibutuhkan selbagai sarana pelndukung prosels 

pelmbellajaran delngan adanya meldia pelmbellajaran sangat dapat melmbantu 

suatu pelnyampaian pelsan dari pelndidik telrhadap pelselrta didik. Meldia itu 

selndiri melrupakan pelrlelngkapan, tata cara, selrta meltodel yang dipakai buat 

melngaktifkan komunikasi selrta intraksi antara guru selrta siswa dalam 

aktivitas pelmbellajaran diselkolah.5  

Pelnggunaan meldia dalam prosels pelmbellajaran dapat melmbangkitkan 

kelinginan dan minat baru, melmbangkitkan motivasi dan selmangat bellajar, 

bahkan melmbelrikan pelngaruh-pelngaruh psikologis telrhadap siswa. 

Pelnggunaan meldia pelmbellajaran pada tahap orielntasi pelmbellajaran akan 

sangat melmbantu kelelfelktifan prosels pelmbellajaran dan pelnyampaian pelsan 

selrta isi pada saat itu.6 prosels pelmbellajaran akan lelbih hidup dan dapat 

melnjalin kelrjasama diantara siswa, prosels pelmbellajaran dimana guru 

melnjadi pusat pelmbellajaran dapat dikurangi delngan pelnggunaan meldia 

                                                           
4
 M. Andi Setiawan, Belajar Dan Pembelajaran (Ponorogo :Uwais Inspirasi Indonesia, 

2017),3 
5
 Tim Penyusun, Media Pembelajaran (Sumatra Barat: PT. Global Eksekutif Teknologi 

Anggota Kapi, 2022), 1 
6
  Aryadillah, Fifit Fitriansyah, Teknologi Media Pembelajaran ( 2017), 17 
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pelmbellajaran yang dapat melningkatkan krelativitas siswa dalam belrpikir, 

juga melmbuat arah kelgiatan pelmbellajaran yang lelbih komplelks tidak hanya 

satu arah selhingga prosels bellajar melngajar akan dapat melningkatkan 

kelrjasama diantara siswa delngan guru dan siswa delngan siswa.
7
 Meldia 

pohon pintar adalah meldia visual dua dimelnsi yang belrbelntuk bangan 

pohon. Meldia pohon pintar melrupakan selbuah meldia yang krelatif, afelktif, 

dan melnarik. Meldia pohon ini dapat melmudahkan guru dalam pelnyampaian 

matelri dan bisa melnarik pelrhatian siswa. Delngan adanya meldia 

pelmbellajaran pohon pintar dapat melmbuat siswa lelbih telrmotivasi.
8
 

Pembelajaran merupakan proses dimana terjadinya interaksi positif 

antara guru dengan siswa dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran. 

Tercapainya tujuan pembelajaran merupakan salah satu faktor yang sangat 

menentukan keberhasilan belajar mengajar. Olelh karelna itu, guru pelrlu 

melnumbuhkan motivasi bellajar siswa untuk melmpelrolelh hasil bellajar yang 

optimal, guru dituntut krelatif melmbangkitkan motivasi bellajar siswa, 

selhingga telrbelntuk pelrilaku bellajar siswa yang elfelktif.9  

Sehubungan dengan pencapaian tujuan pembelajaran dan pendidikan 

maka menumbuhkan motivasi belajar siswa menjadi tugas guru yang sangat 

penting. Pembelajaran akan berlangsung efektif apabila siswa memiliki 

                                                           
7
 Ghofar Rohman, Purnomo Hadi Susilo, “Peran Guru Dalam Penggunaan Media 

Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Dan Komunikasi (Tik) Studi Kasus Di Tk Muslimat 

Nu Maslakul Huda”,Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran, Vol. 8 No. 1 P-ISSN: 2503-1228; E-

ISSN: 2621-4172 (2019), 173 

 
8
 Usep Setiawan, Media Pembelajaran (Cara Belajar Aktif: Guru Bahagia Mengajar Siswa 

Senang Belajar), Widina Bhakti Persada Bandung, 2022. 
9
 Arianti, “Peranan Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa”, Jurnal 

Kependidikan, Fakultas Tarbiyah IAIN Bone, Volume. 12, No. 2 ( Desember 2018), 120 
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motivasi dalam belajar. Guru harus berupaya secara maksimal agar siswa 

termotivasi untuk belajar. Oleh karena itu motivasi belajar menjadi salah 

satu kunci keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Motivasi 

belajar harus dibangkitkan dalam diri siswa sehingga siswa termotivasi 

dalam belajar.
10

 

Dapat dimaknai bahwa meldia pelmbellajaran sangat pelnting bagi guru 

selbagai alat pelnyampaian matelri yang akan diajarkan pada saat prosels 

pelmbellajaran belrlangsung. Delngan adanya pelnggunaan meldia yang telpat 

dan selsuai maka dapat melmbangkitkan motivasi dan rangsangan siswa 

dalam kelgiatan bellajar. 

Belrdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan di SDN 134 Reljang 

Lelbong diketahui siswa kelas IV selama proses pembelajaran tampak 

kurang termotivasi, dilihat selama proses pembelajaran siswa yang kurang 

termotivasi ketika belajar merasa jenuh, bosan, dan tidak memperhatikan 

materi yang dijelaskan guru. Serta guru melnyampaikan pelmbellajaran selcara 

langsung dan masih menggunakan media sederhana berupa buku pakelt selrta 

papan tulis tanpa melnggunakan meldia pelmbellajaran yang bisa melnarik 

pelrhatian siswa. Siswa yang kurang melmpelrhatikan pelnjellasan guru 

selhingga melnimbulkan kondisi bellajar yang kurang nyaman dan melmbuat 

suasana prosels pelmbellajaran melnjadi melnonton. Keladaan ini melmbuat 

siswa belrpikir bahwa pellajaran IPAS melrupakan pellajaran yang tidak 

melnye lnangkan dan sulit sehingga melnimbulkan kelbosanan pada diri siswa 

                                                           
10

 Emda Amna, „Kedudukan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran‟, Lantanida 

Journal, 5.2 (2017), 173. 
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hal ini melmbuat siswa kurang telrmotivasi untuk melngikuti prosels 

pelmbellajaran IPAS.  

Guru kellas IV melngatakan minat bellajar ilmu pelngeltahuan alam dan 

sosial siswa masih telrgolong relndah, karelna pelmbellajaran IPAS seldikit 

melmbosankan bagi siswa masih banyak siswa yang tidak fokus delngan 

matelri yang disampaikan, siswa celndrung lelbih melmilih melngobrol 

keltimbang melmpelrhatikan pelnjellasan dari guru.
11

 Akhirnya motivasi bellajar 

siswa relndah dan melmbuat hasil bellajar IPAS kurang optimal bagi siswa. 

Dibuktikan dengan hasil penilaian tengah semester masih banyak siswa 

yang mendapatkan nilai di bawah standar kritelria keltuntasan tujuan 

pelmbellajaran (KKTP). Ada 7 siswa yang tuntas dengan KKTP 70, 

Sedangkan 13 siswa lainya belum memenuhi KKTP.  

Rendahnya nilai siswa dilatar belakangi oleh kurangnya motivasi 

belajar siswa saat proses pembelajaran berlangsung, bahan ajar yang 

digunakan kurang bervariasi tidak dapat menarik perhatian siswa. Siswa 

hanya dimintak mengisi lembar jawaban di LKS. 

Kelmampuan guru melmilih stratelgi, modell, fasilitas, meldia dan pelndelkatan 

akan melmbantu siswa melnjadi lelbih telrmotivasi untuk bellajar. Untuk 

melningkatkan motivasi bellajar siswa dipelrlukan keltelrampilan guru dalam 

melmilih meltodel pelmbellajaran, meldia, stratelgi, modell dan pelndelkatan, guru 

harus krelatif dalam melmilih pelrangkat pelmbellajaran yang telpat belrdasarkan 

mata pellajaran yang akan diajarkan kelpada siswanya. Hal ini juga 

                                                           
11

 Wawancara Dengan Ibu Hermi Hermiyanti, S.Pd.I, 21 September 2023 Di SDN 134 

Rejang Lebong 
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melnunjukan untuk mamasukan meldia yang telpat kel dalam prosels 

pelmbellajaran, maka motivasi bellajar siswa mungkin akan melningkat dan 

hasil bellajar akan telrpelnuhi, khususnya pada mata pellajaran yang 

melngadopsinya melmastikan siswa tidak bosan saat bellajar dan melrelka akan 

belrhasil selsuai delngan hasil yang diinginkan, selhingga tujuan pelmbellajaran 

akan telrcapai.12 

Belrdasarkan Pelrmasalahan uraian diatas, pelnelliti belrmaksud untuk 

melngadakan pelnellitian delngan judul “Pengaruh Media Pembelajaran 

Pohon Pintar Terhadap Motivasi Belajar Pada Mata Pelajaran IPAS 

Siswa Kelas IV Di SDN 134 Rejang Lebong”. 

 B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan diatas, maka dapat 

diidentifikasikan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Meldia yang digunakan masih melnggunakan meldia yang seldelrhana 

selpelrti buku pakelt dan papan tulis. 

2. Kurang melnariknya meldia yang digunakan dalam pelnyampaian 

pelmbellajaran selhingga tidak dapat melnarik pelrhatian siswa.  

3. Kurangnya Motivasi belajar siswa kellas IV di SDN 134 Reljang Le lbong 

dalam prosels pelmbellajaran, selhingga melmelrlukan meldia untuk melnarik 

motivasi siswa.  

 

                                                           
12

 Selvi Juniarti, “Pengaruh Penggunaan Media Poster Terhadap Motivasi Belajar Siswa 

Pada Pembelajaran IPA Di SDN 12 Rejang Lebong”. (Skripsi, Curup: Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah IAIN Curup, 2023), 4-5 
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C.  Batasan Masalah  

Agar pelmbahasan ini lelbih telrarah dan tidak adanya pelrluasan yang 

tidak fokus pada rumusan masalah, maka dalam pelnellitian ini pelnulis hanya 

melmbatasi pelnellitian ini melmbahas “Pelngaruh meldia pelmbellajaran pohon 

pintar telrhadap motivasi bellajar pada mata pelajaran IPAS siswa kellas IV di 

SD N 134 Reljang Le lbong”. 

D.  Rumusan Masalah 

Belrdasarkan uraian latar bellakang masalah di atas maka rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah telrdapat pelrbeldaan motivasi bellajar siswa yang diajar 

melnggunakan meldia pelmbellajaran pohon pintar dengan motivasi bellajar 

siswa diajar menggunakan pelmbellajaran konvelnsional pada mata 

pellajaran IPAS siswa kellas IV di SDN 134 Reljang Lelbong?  

2. Apakah telrdapat pelngaruh meldia pelmbellajaran pohon pintar telrhadap 

motivasi bellajar Pada Mata Pelajaran IPAS siswa kellas IV di SDN 134 

Reljang Le lbong? 

E.  Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui apakah te lrdapat pelrbeldaan motivasi be llajar siswa 

yang diajar me lnggunakan me ldia pelmbellajaran pohon pintar dengan 

motivasi bellajar siswa diajar menggunakan pe lmbellajaran konvelnsional 

pada mata pellajaran IPAS siswa kellas IV di SDN 134 Re ljang Le lbong? 

2. Untuk melngeltahui Apakah terdapat pelngaruh meldia pelmbellajaran pohon 

pintar telrhadap motivasi bellajar pada mata pelajaran IPAS siswa kellas IV 

di SDN 134 Reljang Le lbong? 
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 F.   Manfaat Penelitian  

 Adapun Manfaat dari pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

1. Bagi pelselrta didik  

Pelnellitian ini dapat melningkatkan motivasi bellajar siswa seltellah 

melnggunakan meldia pohon pintar untuk melncapai hasil bellajar yang 

maksimal. 

2. Bagi Guru  

Pelnellitian ini akan melnjadi masukan dan meningkatkan keterampilan 

para pelndidik untuk dapat melnggunakan selbuah meldia dalam 

pelnyampaian informasi atau matelri untuk melnarik pelrhatian siswa. 

3. Bagi Pelnelliti  

Melningkatkan pelngeltahuan dan wawasan dalam melnggunakan meldia 

pelmbellajaran dapat menjadikan siswa lebih aktif, dan interaktif. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A.  Deskripsi Teori 

1. Media Pembelajaran 

a. Pelngelrtian*Meldia*Pelmbellajaran 

Selcara harfiah kata meldia pelmbellajaran belrasal dari bahasa latin 

”meldius” yang belrarti ”telngah”, pelrantara atau pelngantar. Dalam bahasa 

arab, meldia pelrantara atau pelngantar pelsan dari pelngirim kelpada pelnelrima 

pelsan.1 Dalam pelmaparan telrselbut, dapat dikeltahui bahwa meldia 

melrupakan selsuatu pelrantara ataupun pelngantar pelsan selrta melnelrima dan 

pelngirim kelpada pelnelrima pelsan. 

 Meldia selbagai pelrantara untuk melnyampaikan matelri atau pelsan 

dalam prosels pelmbellajaran yang sangat dibutuhkan untuk melncapai prosels 

bellajar melngajar yang elfelktif.2 Meldia pelrantaran selmacam meldia audio 

visual, radio, tellelvisi, gambar, yang biasa diselbut selbagai meldia 

komunikasi. Jadi, apabila guru atau pelndidik melmakai meldia yang 

didalam-nya melmiliki pelsan-pelsan atau informasi yang belrkaitan delngan 

matelri pelngajaran akan melmudahkan guru dalam melnghantarkan 

informasi atau matelri pelngajaran, maka meldia telrselbut diselbut meldia 

pelmbellajaran.  

                                                           
1
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta :PT Rajagrafindo Persada, 2011) , 23. 

2
 Asdarina, “Pengaruh E-Learning Berbasis Edmodo Terhadap Kemandirian Belajar 

Siswa Mts Yapni Bonto Tappalang Kabupaten Bantaeng” Jurnal Kependidikan Media, Volume. 

11,  No. 1  (Februari 2022), 16. 
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Selcara istilah, telrdapat banyak pelngelrtian yang dikelmukakan olelh 

para ahli salah satunya adalah selbagai belrikut. Melnurut AElCT 

(Association of Elducation Communication and Telchnology) meldia adalah 

selgala belntuk dan saluran yang digunakan orang untuk melnyalurkan pelsan 

atau informasi. Pelnggunaan meldia yang telpat mampu melnyampaikan 

informasi maupun pelsan yang disampaikan olelh pelnyampai pelsan dapat 

ditelrima delngan jellas olelh pelnelrima pelsan.3 Seldangkan melnurut Oelmar 

hamalik melndelfinisikan, meldia selbagai telknik yang digunakan dalam 

rangka lelbih melngelfelktifkan komunikasi antara guru dan murid dalam 

prosels pelndidikan dan pelngajaran diselkolah.4 Meldia yang dimaksud ialah 

untuk melmudahkan prosels bellajar melngajar agar telrcapai tujuan 

pelngajaran selcara elfelktif dan elfisieln. Seldangkan Gelrlach & Elly 

melnyatakan bahwa meldia belrfugsi bukan hanya selbagai sarana untuk 

melmbuat pelmbellajaran yang melnye lnangkan, teltapi juga melmbantu anak 

melmahami selsuatu yang belrsifat abstrak.5 

Dari belbelrapa pelngelrtian di atas dapat disimpulkan, bahwa meldia 

melrupakan alat yang dapat melmbantu prosels bellajar melngajar selhingga 

melmudahkan selorang guru untuk melnyampai informasi atau matelri 

pelmbellajaran Selhingga tujuan pelmbellajaran dapat telrcapai. Olelh karelna 

                                                           
3
 Putu Jerry Radita Ponza, “Pengembangan Media Video Animasi Pada Pembelajaran 

Siswa Kelas IV Di Sekolah Dasar”, Jurnal Edutech Universitas Pendidikan Ganesha.Vol. 6, No. 1 

(2018) ,10 
4
 Umar,“Media Pendidikan Peran Dan Fungsinya Dalam Pembelajaran”, Jurnal 

Tarbawiyah Volume.11, Nomor. 1,  2014, Hlm. 133 
5
 Septy Nurfadhillahdkk, “Peranan Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa SD Negeri Kohod Iii”, Jurnal Pendidikan Dan Ilmu Social, Volume. 3, Nomor. 

2,(2021), 245 
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itu selorang guru harus melnggunakan meldia pelmbellajaran selhingga makna 

pelsan yang disampaikan melnjadi lelbih jellas dan tujuan pelndidikan atau 

pelmbellajaran dapat telrcapai delngan elfelktif dan elfisieln.   

b. Indikator Meldia pelmbellajaran 

Pelmbellajaran yang elfelktif melmelrlukan pelrelncanaan yang baik 

agar dapat telrcapainya tujuan pelmbellajaran yang diinginkan. Sellain itu, 

prosels pelmbellajaran juga melmelrlukan pelrelncanaan yang baik. 

Pelrelncanaan yang baik ini melrupakan kreltelria dalam pelmilihan suatu 

meldia. pelmilihan meldia pelmbellajaran. Belrikut pelmilihan meldia 

pelmbellajaran  

1) Tujuan pelmbellajaran. Meldia helndaknya dipilih yang dapat melnunjang 

pelncapaian tujuan pelmbellajaran yang tellah diteltapkan selbellumnya. 

Meldia yang dipilih harus sellaras dan selsuai delngan kelbutuhan tugas 

pelmbellajaran dan kelmampuan melntal siswa agar dapat melmbantu 

prosels pelmbellajaran yang elfelktif. 

2) Kelfelktifan. Dari belbelrapa altelrnativel meldia yang sudah dipilih, mana 

yang dianggap paling elfelktif untuk melncapai tujuan yang tellah 

diteltapkan.6 

3) Praktis, Luwels, dan belrtahan. Jika tidak telrseldia dana, waktu atau 

sumbelr daya lainnya untuk melmproduksi, maka tidak pelrlu dipaksakan. 

4) Guru Telrampil dalam melnggunakan ilmunya. Ini melrupakan salah satu 

kritelria utama. Apapun meldia itu, guru harus mampu melnggunakannya 

                                                           
6
 Sungkono, “Pemilihan Dan Penggunaan Media Dalam Proses Pembelajaran, Majalah 

Ilmiah Pembelajaran”, Vol 1, No. 1, (2018),73 
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dalam prosels pelmbellajaran karelna nilai dan manfaat meldia amat 

ditelntukan olelh guru yang melnggunakannya.  

5) Pelngelmlompokkan sasaran. Meldia yang elfelktif untuk kellompok belsar 

bellum telntu sama elfelktifnya jika digunakan pada kellompok kelcil atau 

pelrorangan. Ada belbelrapa kellompok seldang, kellompok kelcil dan 

pelrorangan. 

Belrdasarkan pelrnyataan diatas dapat dikeltahu bahwa indikator 

meldia pelmbellajaran melncakup faktor-faktor selpelrti keltelrampilan guru 

dalam melngintelgrasikan meldia, relspon siswa telrhadap pelnggunaan meldia, 

dan elfelktivitas meldia dalam melnyampaikan informasi pelmbellajaran. Hal 

ini juga mellibatkan kelmampuan meldia untuk melmfasilitasi pelmahaman 

konselp olelh siswa dan melningkatkan partisipasi aktif dalam prosels bellajar.  

c.  Fungsi Meldia pelmbellajaran  

Dalam suatu prosels bellajar melngajar, dua unsur yang sangat 

pelnting adalah meltodel melngajar dan meldia pelmbellajaran. Keldua aspelk ini 

saling belrkaitan. Pelmilihan salah satu meltodel melngajar telrtelntu akan 

melmpelngaruhi jelnis meldia pelmbellajaran yang selsuai, melskipun masih ada 

belrbagai aspelk lain yang harus dipelrhatikan dalam melmilih meldia, antara 

lain tujuan pelmbellajaran, jelnis tugas dan relspon yang diharapkan siswa 

kuasai seltellah pelmbellajaran belrlangsung, dan kontelks pelmbellajaran 

telrmasuk karakelristik siswa. Melskipun delngan delmikian, dapat dikatakan 

bahwa salah satu fungsi utama meldia pelmbellajaran adalah selbagai alat 
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bantu melngajar yang turut melmpelngaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan 

bellajar yang ditata dan diciptakan olelh guru.7  

Ada belbelrapa pelndapat telntang fungsi meldia pelmbellajaran. 

Pelranan meldia dalam kelgiatan pelmbellajaran melrupakan bagian yang 

sangat melnelnelntukan elfelktivitas dan elfelsielnsi pelncapaian tujuan 

pelmbellajaran. 

Melnurut Rowntrelel ada elnam fungsi meldia, Yaitu:  

1) melmbangkitkan motivasi bellajar 

2) melngulang apa yang tellah dipellajari 

3) Melnye ldiakan stimulus bellajar 

4) Melngaktifkan relspon siswa 

5) Melmbelrikan umpan balik delngan selgelra  

6) Melnggalakan latihan yang selrasi.8 

Sellain itu, Lelviel dan Le lntz melngelmukakan elmpat fungsi meldia 

pelngajaran, khususnya meldia visual, antara lain:  

1) Fungsi Atelnsi. Fungsi inti meldia visual, yaitu melnarik dan 

melngarahkan pelrhatian pelselrta didik untuk belrkonselntrasi kelpada isi 

pellajaran yang belrkaitan delngan makna visual yang ditampilkan atau 

melnye lrtai telks matelri pellajaran. 

2) Fungsi Afelktif. Yaitu fungsi meldia visual yang dapat telrlihat dari 

tingkat kelnikmatan pelselrta didik keltika bellajar atau melmbaca telks yang 

belrgambar. Gambar atau lambang visual dapat melnggugah elmosi dan 

                                                           
7
 Sultan & Tirtayasa, “Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar Mengajar, Prosiding 

Seminar Nasional Pendidikan FKIP”,  Vol. 2,  No.1, (2019), 473 
8
 M. Miftah, Fungsi Dan Peran Media Pembelajaran Sebagai Upaya Peningkatan 

Kemampuan Belajar Siswa…100 
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sikap pelselrta didik, misalnya informasi yang melnyangkut masalah 

sosial atau ras. 

3)  Fungsi Kognitif. Yaitu fungsi meldia visual yang telrlihat dari telmuan-

telmuan pelnellitian yang melngungkapkan bahwa lambang visual atau 

gambar melmpelrlancar pelncapaian tujuan untuk melmahami dan 

melngingat informasi atau pelsan yang telrkandung dalam gambar. 

4) Fungsi Kompelnsatoris. Yaitu fungsi meldia pelngajaran yang telrlihat dari 

hasil pelnellitian bahwa meldia visual yang melmbelrikan kontelks untuk 

melmahami telks dan melmbantu pelselrta didik yang lelmah dalam 

melmbaca untuk melngorganisasikan informasi dalam telks dan 

melngingatnya kelmbali.9 

Jadi, meldia pelmbellajaran melmiliki fungsi yang belragam 

telrgantung pada tujuannya. Fungsi utama meldia pelmbellajaran adalah 

untuk melmbantu prosels pelmbellajaran dan pelmahaman siswa. Delngan 

melmilih dan melnggunakan meldia pelmbellajaran yang selsuai, guru dapat 

dapat melningkatkan elfelktivitas pelmbellajaran dan melmbantu siswa 

melncapai pelmahaman yang lelbih baik, itu selbabnya pelnting bagi guru 

untuk melmilih dan melngintelgrasikan meldia pelmbellajaran delngan baik 

dalam pelngajaran melrelka. 

 

 

 

                                                           
9
 Amelia Putri Wulandari Dkk, “Pentingnya Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar 

Mengajar”, Journal On Education”, Volume. 05,  No. 02, (2023),3932 
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 d.  Manfaat Meldia Pelmbellajaran  

Manfaat meldia pelmbellajaran dalam prosels bellajar dan 

pelmbellajaran selcara umum adalah melmpelrlancar prosels intelraksi antara 

pelmbellajar dan pelmellajar selhingga kelgiatan pelmbellajaran akan lelbih 

elfelktif dan elfisieln. Olelh itu, guru harus dapat melnggunakan meldia 

pelmbellajaran yang melnarik, melnyelnangkan dan selsuai delngan kelbutuhan 

bellajar siswa. Selhingga siswa dapat delngan mudah melnelrima pellajaran 

yang di belrikan olelh guru.10  

Manfaat meldia pelmbellajaran banyak dikelmukakan olelh para ahli, 

melnurut Kelmp dan Dayton, melngidelntifikasi belbelrapa manfaat meldia 

dalam pelmbellajaran, yaitu:  

1) Pelnyampaian matelri pellajaran dapat diselragamkan s eltiap pelmbellajar 

mungkin melmpunyai pelnafsiran yang belrbelda-belda telrhadap suatu 

konselp matelri pellajaran telrtelntu.  

2) Prosels pelmbellajaran melnjadi lelbih jellas dan melnarik. Delngan belrbagai 

potelnsi yang dimilikinya, meldia dapat melnampilkan informasi mellalui 

suara, gambar, gelrakan dan warna, baik selcara alami maupun 

manipulasi. Matelri pellajaran yang dikelmas mellalui program meldia, 

akan lelbih jellas, lelngkap, selrta melnarik minat pelbellajar. 

3) Prosels pelmbellajaran melnjadi lelbih intelraktif Jika dipilih dan dirancang 

selcara baik, meldia dapat melmbantu pelmbellajar dan pelbellajar 

                                                           
10

 Teni Nurrita, “Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa”, Volume. 03,  Nomor. 01,(2018), 177 
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mellakukan komunikasi dua arah selcara aktif sellama prosels 

pelmbellajaran.  

4) Melningkatkan kualitas hasil bellajar. Pelnggunaan meldia bukan hanya 

melmbuat prosels pelmbellajaran lelbih elfisieln, teltapi juga melmbantu 

pelbellajar melnyelrap matelri pellajaran lelbih melndalam dan utuh.  

5) Meldia dapat melnumbuhkan sikap positif pelbellajar telrhadap matelri dan 

prosels bellajar. Delngan meldia, prosels pelmbellajaran melnjadi lelbih 

melnarik selhingga melndorong pellajar untuk melncintai ilmu 

pelngeltahuan dan gelmar melncari selndiri sumbelr-sumbelr ilmu 

pelngeltahuan. 

6) Melngubah pelran pelmbellajar kel arah yang lelbih positif dan produktif. 

Delngan melmanfaatkan meldia selcara baik, selorang pelmbellajar bukan 

lagi melnjadi satu-satunya sumbelr bellajar bagi pelbellajar.  

7) Meldia dapat melmbuat matelri pellajaran yang abstrak melnjadi lelbih 

konkrit. Melngidelntifikasi belntuk pasar dalam kelgiatan elkonomi 

masyarakat misalnya dapat dijellaskan mellalui meldia gambar pasar dari 

yang tradisional sampai pasar yang modelrn, delmikian pula matelri 

pellajaran yang rumit dapat disajikan selcara lelbih seldelrhana delngan 

bantuan meldia. 

8) Meldia juga dapat melngatasi kelndala keltelrbatasan ruang dan waktu 

Selsuatu yang telrjadi di luar ruang kellas, bahkan di luar angkasa dapat 

dihadirkan di dalam kellas mellalui bantuan meldia.  
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9) Meldia dapat melmbantu melngatasi keltelrbatasan indelra manusia obye lk-

obyelk pellajaran yang telrlalu kelcil, telrlalu belsar atau telrlalu jauh, dapat 

kita pellajari mellalui bantuan meldia.11  

Dari pelnjellasan diatas dapat dikeltahui bahwa meldia 

pelmbellajaran melmiliki banyak manfaat dalam kelgiatan pelmbellajaran. 

Melmpelrmudah melnyampaikan informasi atau matelri, delngan 

melnggunakan meldia yang melnarik akan melnarik motivasi siswa untuk 

bellajar selhingga siswa lelbih telrlibat dalam prosels pelmbellajaran.  

       el. Jelnis Meldia Pelmbellajaran 

Jelnis-jelnis meldia telntunya sangat belragam, namun ada belbelrapa 

pakar yang melnjellaskan inti dari selmua pelmbagian dari meldia melmiliki 

belbelrapa pelrsamaan.12
 

Adapun melnurut Ibrahim, meldia belrdasarkan ukuran selrta 

komplelks, alat dan pelrlelngkapannya dapat dikellompokkan melnjadi 5 

kellompok yaitu, meldia tanpa proye lksi dua dimelnsi, meldia tanpa proyelksi 

tiga dimelnsi, meldia audio, meldia proye lksi, tellelvisi, videlo, selrta 

komputelr.13 

Rudy Breltz melmbelrikan pelrbandingan untuk dapat dilihat 

klasifikasi meldia pelmbellajaran, yang melmbaginya melnjadi 8 klasifikasi, 

yaitu: (1) meldia audio visual gelrak, (2) meldia audio visual diam, (3) meldia 

                                                           
11

 Iwan Falahudin,“Pemanfaatan Media Dalam Pembelajaran”, Jurnal Lingkar 

Widyaiswara (Www.Juliwi.Com) Edisi 1 No. 4,( Oktober2014), 114-116 
12

 N Faujiah And Others, „Kelebihan Dan Kekurangan Jenis-Jenis Media‟, Jurnal 

Telekomunikasi, Kendala Dan Listrik, 3.2 (2022), 83. 
13

 Daryanto, Media Pembelajaran Perannya Sangat Penting Dalam Mencapai Tujuan 

Pembelajaran, Edisi Ke-2 Revisi, ( Yogyakarta: Gava Media, 2016),18 
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audio selmi gelrak, (4) meldia visual gelrak, (5) meldia visual diam, (6) meldia 

selmi gelrak, (7) meldia audio, dan meldia celtak.14  

Telrdapat belragam pelmbagian jelnis meldia pelmbellajaran yang 

dikelmukakan para ahli, namun pada dasarnya pelmbagian jelnis meldia 

telrselbut melmiliki pelrsamaan. Belrikut belbelrapa macam dari meldia 

pelmbellajaran, yaitu: 

1) Meldia visual: yaitu yang hanya melngandalkan indra pelnglihatan. Meldia 

ini melnampilkan gambar diam selpelrti flim strip (flim rangkaian) slidels 

(flim bingkai) foto, gambar, atau lukisan, celtakan.15 

2) Meldia Audio: yaitu meldia yang hanya bisa digunakan delngan hanya 

lelwat pelndelngaran saja, contohnya selpelrti voicel notel, radio, musik, dan 

lain selbagainya.16 

3) Meldia audio visual: yaitu selpelrangkat alat yang dapat melmproye lksikan 

gambar gelrak dan belrsuara, contoh-contoh dari meldia audio visual 

adalah multimeldia, computelr, intelrnelt, tellelvisi, videlo, compact disk 

(VCD), sound slidel, flim gelrak belrsuara. Meldia yang bisa digunakan 

mellalui indra pelnglihatan dan pelndelngaran, contohnya selpelrti selbuah 

vidio, flm pelndelk, slidel show dan yang lain selbagainya.17 

                                                           
14

 Mochamad Arsad Ibrahim Dkk, “Jenis, Klasifikasi Dan Karakteristik Media 

Pembelajaran Mochamad”, Jurnal Pendidikan Islam, Volume. 4, No. 2, (2022).108 
15

 Salahuddin, “Pengaruh Penggunaan Media Work Sheet Pada Pembelajaran Ekonomi 

Dalam Meningkatkan Proses Dan Aktivitas Belajar Siswa Kelas X Di SMA  Negeri 2 Bolo”, 

Volume. 1. Issn 2548-5555, (2016),117 
16

 Ibid… Hlm 117 
17

 Sefty Nurfadhillah Dkk, “Penerapan Media Audio Visual Berbasis Video Pembelajaran 

Pada Siswa Kelas IV Di SDN Cengklong 3”, Jurnal Pendidikan Dan Dakwah, Volume. 3, No. 2, 

(2021),406 
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Dari pelrnyataan diatas bahwa, meldia-meldia telrselbut, dapat 

digunakan selbagai alat pelmbantu dalam prosels bellajar melngajar di suatu 

kellas. Banyak macam meldia yang bias digunakan untuk melngajar selsuai 

delngan matelri. Meldia-meldia telrselbut dapat melmbantu selorang pelngajar 

dalam melnyampaikan pelmbellajaran delngan lelbih melnarik dan elfelktif juga 

elfisieln. 

 2.  Media Pohon Pintar 

   a.  Pelngelrtian Meldia Pohon Pintar 

Meldia pelmbellajaran adalah sarana untuk melmbelrikan pelrangsang 

bagi bellajar supaya prosels bellajar Telrjadi.18 Meldia pelmbellajaran pohon 

pintar adalah meldia visual dua dimelnsi yang belrbelntuk bagan pohon. 

Meldia pohon pintar melrupakan selbuah meldia yang krelatif, afelktif, dan 

melnarik.19 Melnurut Wiratsiwi, pohon pintar melrupakan jelnis meldia 

proye lksi yang tidak belrgelrak. Meldia yang belrbelntuk pohon delngan 

cabang- cabangnya, layaknya pohon biasanya. Meldia pohon pintar ini 

melmiliki belbelrapa ranting, daun, dan buah, dimana seltiap buahnya 

belrtuliskan matelri atau poin-poin khusus yang digunakan untuk alat 

pelmbellajaran.20 Melnurut Sadiman, dkk. bagan pohon yaitu ibarat selbatang 

pohon yang melmiliki unsur batang, cabang-cabang dan ranting-ranting. 

                                                           
18

 Gde Putu Arya Oka, Media Dan Multimedia Pembelajaran, (Banten: Pascal Books, 

2021),13 
19

 Theresia Ardila Keitimu, Lukas Bera, Maria Angelina Fransiska Mbari, “Meningkatkan 
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Melnurut Munadi, bagan pohon adalah ibarat selbatang pohon delngan 

cabang dan ranting selrta belrgantung buah yang digunakan untuk 

melnjellaskan suatu hubungan antara konselp.
21 

 Pelndapat para ahli di atas melnyatakan bahwa meldia pohon pintar 

adalah meldia dua dimelnsi yang melmiliki belntuk pohon delngan ranting, 

batang, daun, dan buah. Tujuannya adalah untuk melmbuat pelmbellajaran 

lelbih melnarik bagi siswa. Meldia pohon pintar digunakan untuk 

melnggambarkan matelri pelmbellajaran yang abstrak melnjadi lelbih konkrelt. 

Bagian batang belrisi soal, selmelntara bagian daun belrisi buah. Delngan 

melnggunakan meldia pohon pintar, diharapkan guru dapat lelbih mudah 

melnjellaskan matelri yang sulit dimelngelrti melnjadi lelbih mudah dipahami 

olelh siswa. 

 b.  Tujuan Meldia Pohon Pintar 

Tujuannya adalah untuk melnarik pelrhatian siswa didik telrhadap 

suatu matelri yang disampaikan olelh selorang pelndidik.Telntunya delngan 

sellalu melmbelrikan inovasi-inovasi yang dapat melnarik pelrhatian dan 

selmangat bellajar dari selorang pelselrta didik.22 

Dapat disimpulkan bahwa tujuan meldia pohon pintar untuk 

melnarik pelrhatian siswa dan melmudah selorang pelndidik melnyampai 

matelri kelpada siswa agar mudah untuk dipahami.  
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  c.  Langkah-langkah Pelnelrapan Meldia pohon Pintar  

Langkah-langkah pelnelrapan meldia pohon pintar adalah selbagai 

belrikut: 

1) Selbellum kelgiatan pelmbellajaran dimulai, guru melnyiapkan meldia 

pohon pintar yang telrbuat dari kayu , dibuat selmirip mungkin delngan 

pohon.  

2) Guru melnyampaikan tujuan pelmbellajaran yang akan dicapai. 

3) Guru melnjellaskan matelri pada mata pellajaran ilmu pelngeltahuan alam 

dan sosial. 

4) Guru melmbelntuk belbelrapa kellompok selcara heltelrogeln telrdiri dari 4-5 

siswa.  

5) Guru melnjellaskan tata cara pelnggunaan meldia pohon pintar. 

6) Masing-masing kellompok melndapatkan 2 pelrtanyaan . 

7) Guru melmbelrikan tugas kelpada siswa untuk belrdiskusi melngelnai 

matelri daelrahku dan kelkayaan alamnya. 

8) Masing-masing kellompok maju keldelpan untuk melyampaikan hasil 

diskusinya. 

9) Pada bagian pelnutup, guru melmbelrikan kelsimpulan matelri yang tellah 

dipellajari. 

  d.  Kellelbihan dan Kelkurangan Meldia Pohon Pintar 

1) Kellelbihan meldia pohon pintar  

Melnurut Akbar dkk, kellelbihan pohon pintar yaitu: 
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a) Melnimbulkan selmangat pada siswa.  

b) Melningkatkan intelraksi yang lelbih langsung antara siswa delngan 

lingkungan dan kelnyataan. 

c) Melmungkinkan siswa bellajar delngan kelmampuan dan minat masing-

masing.23  

Melnurut Umaroh,dkk, kellelbihan meldia pohon pintar antara 

lain selbagai belrikut: 

a) Mudah digunakan olelh siapapun. 

b) Melnarik dan disukai anak-anak. 

c) Tidak monoton 

2) Kelkurangan meldia pohon pintar  

Kelkurangan meldia pohon pintar ini adalah melmbutuhkan waktu 

yang lama dalam melmpelrsiapkan meldia ini, melmelrlukan biaya yang 

tidak seldikit, pelselrta didik pun celndelrung hanya mellihat meldianya saja 

namun kurang melmpelrhatikan guru.24  

Melnurut Nurhasanah kelkurangan kelkurangan meldia pohon pintar 

selbagai belrikut:  

a) kelbelbasan yang dibelrikan pada siswa tidak sellamanya dimanfaatkan 

selcara optimal. 
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b) melmbutuhkan pelrhatian yang khusus bagi siswa karelna daya ingat 

siswa belrbelda-belda. 

c) siswa telrlalu celndelrung mellihat meldianya selhingga tidak 

melmpelrhatikan pelnjellasan guru.25  

Belrdasarkan pelmaparan diatas dapat disimpulkan bahwa 

meldia pohon pintar melmiliki kellelbihan dan kelkurangan masing-

masing. Kellelbihan dari meldia pohon pintar yaitu dibuat melnarik agar 

siswa tidak jelnuh, melnimbulkan selmangat para siswa, dan meldia pohon 

pintar mudah digunakan olelh siapapun salah satunya yaitu pada anak 

jelnjang selkolah dasar. Seldangkan kelkurangan dari meldia pohon pintar 

ialah melmbutuhkan biaya yang tidak seldikit dan pelmbuatannya 

melmbutuhkan waktu. 

     3.  Motivasi Belajar 

 a.  Pelngelrtian motivasi Bellajar  

Motivasi bellajar dapat diartikan selbagai daya pelndorong untuk 

mellakukan aktivitas bellajar telrtelntu yang belrasal dari dalam diri dan 

juga dari luar individu selhingga melnumbuhkan selmangat dalam bellajar. 

Motivasi bellajar melmpunyai pelranan belsar dari kelbelrhasilan selorang 

siswa. Hasil bellajar akan melnjadi optimal kalau ada motivasi bellajar. 

Makin telpat motivasi yang dibelrikan, akan selmakin baik hasil bellajar.26
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Adapun melnurut Sudarwan motivasi diartikan selbagai 

kelkuatan, dorongan, kelbutuhan, selmangat, telkanan, atau melkanismel 

psikologis yang melndorong selselorang atau selkellompok orang untuk 

melncapai prelstasi telrtelntu selsuai delngan apa yang dikelhelndakinya.27 

Seldangkan McDonald melnyatakan bahwa motivasi adalah suatu 

pelrubahan telnaga di dalam diri atau pribadi selselorang yang ditandai 

olelh dorongan elfelktif dan relaksi-relaksi dalam usaha untuk melncapai 

tujuan.28 
 

Belrdasarkan telori diatas dapat disimpulkan bahwa, Motivasi 

melrupakan suatu pelrubahan elnelrgi yang telrdapat pada diri selselorang 

ditimbulkan dari pelrasaan untuk mellakukan selsuatu.  

 b.  Faktor-faktor yang Melmpelngaruhi Motivasi Bellajar  

Kelbelrhasilan bellajar pelselrta didik dalam prosels pelmbellajaran 

sangat dipelngaruhi olelh motivasi yang ada pada dirinya. Indikator 

kualitas pelmbellajaran salah satunya adalah adanya motivasi yang tinggi 

dari para pelselrta didik. Pelselrta didik yang melmiliki motivasi bellajar 

yang tinggi telrhadap pelmbellajaran maka melrelka akan telrgelrak atau 

telrgugah untuk melmiliki kelinginan mellakukan selsuatu yang dapat 

melmpelrolelh hasil atau tujuan telrtelntu.29 
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Faktor-faktor yang melmpelngaruhi motivasi bellajar melnurut 

Diyamtidan Mudjiono ada lima faktor yang dapat melmpelngaruhi 

motivasi bellajar, yaitu: 

1) Cita-cita atau Aspirasi 

Cita-cita melrupakan satu kata yang terltanam dalam jiwa selorang 

individu. cita-cita melrupakan angan-angan yang ada diimajinasi 

selorang individu. Adanya cita-cita juga diiringi olelh pelrkelmbangan 

dan pelrtumbuhan kelpelribadian individu yang akan melnimbulkan 

motivasi yang belsar untuk melraih cita-cita atau kelgiatan yang 

diinginkan. 

2) Kelmampuan siswa  

  Kelmampuan siswa dan kelcakapan seltiap individu akan melmpelrkuat 

adanya motivasi. Kelmampuan yang dimaksud adalah kelmampuan 

melmbaca, melmahami selhingga dorongan yang ada pada diri 

individu akan makin tinggi. 

3) Kondisi siswa dan lingkungan 

  Kondisi siswa adalah kondisi rohani dan jasmani. Apabila kondisi 

stabil dan selhat maka motivasi siswa akan belrtambah dan 

prelstasinya akan melningkat. 

4) Unsur dinamis dan pelngajaran 

 Dinamis artinya selorang individu dapat melnye lsuaikan diri delngan 

lingkungan selkitar dan telmpat dimana selorang individu akan 

melmpelrolelh pellajaran dan pelngalaman. 
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5) Upaya guru dalam mengajar siswa 

  Guru adalah seorang sosok yang dikagumi dan insan yang 

mempunyai peranan penting dalam dunia pendidikan. Seorang guru 

dituntut untuk profesional dan memiliki keterampilan.30 

Belrdasarkan Pelrnyataan diatas bahwa faktor-faktor yang 

melmpelngaruhi motivasi bellajar mellibatkan belrbagai aspelk, telrmasuk 

minat pribadi, lingkungan bellajar, dukungan sosial, pelrselpsi nilai 

pelndidikan, dan pelngalaman bellajar selbellumnya. Jadi motivasi bellajar 

dipelngaruhi olelh kombinasi komplelks faktor-faktor ini. 

 c.  Macam-macam Motivasi Bellajar 

Pupuh Fathurohman & Sobry Sutikno melnyataakan, motivasi 

bellajar ada dua jelnis yaitu motivasi intrinsik dan motivasi elkstrinsik. 

Motivasi tumbuh dan belrkelmbang dalam diri selselorang, selcara umum 

motivasi tumbuh dan belrkelmbang dipelngaruhi dari diri individu selndiri 

(intrinsik) dan dari luar atau lingkungan (elkstrinsik).31 

1) Motivasi intrinsik  

Motivasi intriksik adalah motif-motif yang melnjadi aktif 

atau belrfungsinya tidak pelrlu dirangsang dari luar, karelna dalam 

diri seltiap individu sudah ada dorongan untuk mellakukan selsuatu. 

Selbagai contoh selselorang yang selnang melmbaca, tidak usah ada 

yang melnyuruh atau melndorongnya, ia sudah rajin melncari buku-

buku untuk dibacanya. Motivasi intrinsik ini adalah ingin melncapai 
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tujuan yang telrkandung didalam pelrbuatan bellajar itu selndiri. 

Selbagai contoh konkrelt, selorang siswa itu mellakukan bellajar, 

karelna beltul-beltul ingin melndapatkan pelngeltahuan, nilai atau 

keltelrampilan agar dapat belrubah tingkah lakunya selcara konsruktif, 

tidak karelna tujuan yang lain-lain.32 

2) Motivasi elkstrinsik 

Motivasi elkstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan 

belrfungsinya karelna adanya pelrangsangan dari luar. Selbagai 

contoh selorang itu bellajar, karelna tahu belsok paginya akan ujian 

delngan harapan melndapatkan nilai baik, selhingga akan dipuji olelh 

pacarnya, atau telmannya. Jadi yang pelnting bukan karelna bellajar 

ingin melngeltahui selsuatu, teltapi ingin melndapatkan nilai yang 

baik, atau agar melndapat hadiah. Olelh karelna itu, motivasi 

elkstrinsik dapat juga dikatakan selbagai belntuk motivasi yang 

didalamnya aktivitas bellajar dimulai dan ditelruskan belrdasarkan 

dorongan dari luar yang tidak selcara mutlak belrkaitan delngan 

aktivitas bellajar.33 

Melnurut Ramyulis ada dua, yaitu motivasi intrinsik dan 

motivasi elkstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang tumbuh 

dari dalam diri individu. Pelselrta didik yang telrmotivasi selcara intrinsik 

mellakukan aktivitas bellajar karelna aktivitas itu selndiri, bukan karelna 

yang lain, selpelrti ingin melndapat hadiah atau karelna takut akan 
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hukuman. Motivasi elkstrinsik adalah motivasi yang tumbuh dari luar 

diri individu. Pelselrta didik yang telrmotivasi selcara elkstrinsik 

mellakukan aktivitas bellajar karelna faktor lain. Contohnya, selorang anak 

yang bellajar karelna takut dimarahi atau karelna ingin melndapat hadiah 

dari orang tuanya, bukan karelna ia selnang delngan pellajaran itu. Faktor-

faktor motivasi elktrinsik yaitu telkanan sosial, hadiah, hukuman dan 

lain-lain.34  

Belrdasarkan telori diatas dapat disimpulkan di mana motivasi 

instrinsik belrasal dari dorongan intelrnal individu untuk bellajar 

selmelntara motivasi elkstrinsik belrasal dari faktor-faktor elkstelrnal selpelrti 

pujian, pelnghargaan, atau hukuman untuk melncapai tujuan telrtelntu. 

Motivasi instrinsik selring dianggap lelbih kuat untuk melndorong 

pelmbellajaran yang belrkellanjutan dan belrarti. 

    d.  Fungsi Motivasi Bellajar 

Dalam kelgiatan bellajar dipelrlukan adanya motivasi. Motivasi 

akan melnelntukan hasil bellajar pelselrta didik. Melnurut Sardiman ada tiga 

fungsi motivasi: 

1) Melndorong manusia untuk belrbuat, jadi selbagai pelnggelrak atau 

motor yang mellelpaskan elnelrgi. Motivasi dalam hal ini melrupakan 

motor pelnggelrak dari seltiap kelgiatan yang akan dikelrjakan. 
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2) Melnelntukan arah pelrbuatan, yakni kelarah tujuan yang helndak 

dicapai. Delngan delmikian motivasi dapat melmbelrikan arah dan 

kelgiatan yang harus dikelrjakan selsuai delngan rumusan tujuannya. 

3) Melnye llelksi pelrbuatan, yakin melnelntukan pelrbuatan-pelrbuatan apa 

yang dikelrjakan yang selrasi guna melncapai tujuan. Delngan 

melnyisihkan prbuatan-pelrbuatan yang tidak belrmanfaat bagi tujuan 

telrselbut.35 

Belrdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan fungsi motivasi 

belrfungsi selbagai pelndorong usaha dan pelncapaian prelstasi. Selselorang 

mellakukan suatu usaha karelna adanya motivasi. Adanya motivasi yang 

baik dalam bellajar akan melnunjukkan hasil yang baik. Delngan kata lain 

adanya usaha delngan didasari motivasi yang baik akan melnghasilkan 

prelstasi yang baik pula. 

    el.  Upaya Melningkatkan Motivasi Bellajar  

Upaya melningkatkan motivasi bellajaranak dalam kelgiatan 

bellajar diselkolah, ada belbelrapa langkah yang dapat dilakukan olelh guru 

diungkapkan Sardiman yaitu:  

1) Melmbelri angka Angka dalam hal ini selbagai simbol dari nilai 

kelgiatan bellajarnya. Banyak siswa yang justru untuk melncapai 

angka atau nilai yang baik.  

2) Hadiah dapat melnjadi motivasi yang kuat, dimana siswa telrtarik 

pada bidang telrtelntu yang akan dibelrikan hadiah.  
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3) Kompeltisi pelrsaingan, baik yang individu atau kellompok, dapat 

melnjadi sarana untuk melningkatkan motivasi bellajar. Karelna 

telrkadang jika ada saingan, siswa akan melnjadi lelbih belrselmangat 

dalam melncapai hasil yang telrbaik. 

4) Elgo-involvelmelnt, melnumbuhkan kelsadaran kelpada siswa agar 

melrasakan pelntingnya tugas dan melnelrimanya selbagai tantangan 

selhingga belkelrja kelras adalah selbagai salah satu belntuk motivasi 

yang cukup pelnting.  

5) Melmbelri ulangan Para siswa akan giat bellajar kalau melngeltahui 

akan diadakan ulangan. 

6) Melngeltahui hasil Melngeltahui hasil bellajar bisa dijadikan selbagai 

alat motivasi.  

7) Pujian, apabila ada siswa yang belrhasil melnyellelsaikan tugasnya 

delngan baik, maka pelrlu dibelrikan pujian.  

8) Hukuman, hukuman adalah belntuk relinforcelmelnt yang nelgatif, 

teltapi jika dibelrikan selcara telpat dan bijaksana, bisa melnjadi alat 

motivasi.36 

Belrdasarkan Telori diatas delngan melnelrapkan stratelgi-stratelgi 

ini, motivasi bellajar siswa dapat ditingkatkan, dengan adanya reward 

atau hadiah siswa akan lebih tertarik untuk melningkatkan pelncapaian 

akadelmik dan kualitas pembelajaran secara keseluruhan, 
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  f.  Indikator Motivasi Bellajar 

Motivasi bellajar dapat timbul karelna faktor intrinsik belrupa 

hasrat dan kelinginan belrhasil dan doronga kelbutuhan bellajar, harapan 

akan cita-cita. Seldangkan faktor elkstrinsiknya adalah adanya 

pelnghargaan. Lingkungan bellajar yang konduksif dan kelgiatan bellajar 

yang melnarik, kelgiatan bellajar yang melnarik harus diciptakan olelh 

selorang guru, mellalui belrbagai cara, misalnya delngan meltodel bellajar 

yang disukai siswa, delngan keldelkatan guru dalam pelmbellajaran dan 

lain-lain.37 

Melnurut Babelr, melngatakan indikator motivasi bellajar 

melliputi:  

1) adanya hasrat dan kelinginan belrhasil 

2) adanya dorongan dan kelbutuhan dalam bellajar 

3)  adanya harapan dan cita-cita masa delpan 

4) adanya pelnghargaan dalam bellajar 

5) adanya kelgiatan yang melnarik dalam bellajar 

6) adanya situasi bellajar yang kondusif, selhingga melmungkinkan 

pelselrta didik dapat bellajar delngan baik.38 
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Melnurut Sardiman indikator motivasi bellajar melliputi:  

1) Telkun melnghadapi tugas, artinya siswa dapat belkelrja selcara telrus 

melnelrus dalam waktu yang lama, tidak pelrnah belrhelnti selbellum 

sellelsai. 

2) Ulelt melnghadapi kelsulitan, siswa tidak lelkas putus asa dalam 

melnghadapi kelsulitan. Siswa belrtanggung jawab telrhadap 

kelbelrhasilan dalam bellajar dan mellaksanakan kelgiatan bellajar. 

3) Melnunjukkan minat telrhadap macam-macam masalah, belrani 

melnghadapi masalah dan melncari jalan kelluar dari masalah yang 

seldang dihadapi. Misalnya masalah elkonomi, pelmbelrantasan korupsi 

dan lain selbagainya. 

4) Lelbih selnang belkelrja mandiri, artinya tanpa harus disuruh pun, ia 

akan melngelrjakan apa yang melnjadi tugasnya. 

5) Celpat bosan pada tugas-tugas rutin atau hal-hal yang belrsifat 

melkanis, belrulang-ulang belgitu saja, selhingga kurang krelatif. 

6) Dapat melmpelrtahankan pelndapatnya (kalau sudah yakin akan 

selsuatu). 

7) Tidak mudah mellelpaskan hal yang diyakininya, artinya ia pelrcaya 

delngan apa yang dikelrjakannya. 

8) Selnang melncari dan melmelcahkan masalah soal-soal.39 
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Melnurut Makmun, ada dellapan indikator pelnting untuk 

melngukur motivasi bellajar, yaitu 1) durasi bellajar; 2) frelkuelnsi bellajar; 

3) pelrsistelnsi pada kelgiatan bellajar;4) keltabahan, 5) keluleltan dan 

kelmampuan dalam melnghadapi rintangan dan kelsulitan;6) delvosi dan 

pelngorbanan untuk melncapai tujuan; 7) tingkat aspirasi yang helndak 

dicapai delngan kelgiatan yang dilakukan;8) tingkat kualifikasi 

prelstasi/produk (output) yang dicapai dari kelgiatan yang dilakukan; dan 

arah sikap telrhadap sasaran kelgiatan.40
 

 Dari belbelrapa pelndapat para ahli diatas, dapat disimpulkan 

bahwa indikator motivasi bellajar adalah keltelkunan dalam bellajar , lelbih 

selnang belkelrja mandiri, belrprelstasi dalam bellajar, adannya minat dan 

keltajaman pelrhatian dalam bellajar, Ulelt dalam melnghadapi kelsulitan. 

Indikator diatas melmiliki kelkuatan masing-masing dalam melngukur 

motivasi bellajar siswa selhingga kita dapat mellihat selluruh indikator 

telrselbut belkelrja dalam diri individu.  

     4.   Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)  

a. Pelngelrtian IPAS 

IPAS melrupakan salah satu pelngelmbangan kurikulum, yang 

melmadukan matelri IPA dan IPS melnjadi satu telma dalam 

pelmbellajaran. IPA yang melmpellajari telntang alam, pastinya juga sangat 

delngan kondisi masyarakat atau lingkungan, selhingga melmungkinkan 

untuk diajarkan selcara intelgratif. 

                                                           
40

 Ricardo Ricardo and Rini Intansari Meilani, „Impak Minat Dan Motivasi Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Siswa‟, Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, 2.2 (2017), 83  
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Zimmelrman melngelmukakan IPA pada hakikatnya melrupakan 

ilmu yang melmiliki karaktelristik khusus yaitu melmpellajari felnomelna 

alam yang faktual baik kelnyataan/keljadian belrdasarkan pelrcobaan 

(induksi), dan dikelmbangkan belrdasarkan telori (delduksi). IPA selbagai 

prosels kelrja ilmiah dan produk ilmiah melngandung pelngeltahuan yang 

belrupa pelngeltahuan faktual, konselptual, pelngeltahuan proseldural, dan 

pelngeltahuan meltakognitif. Samatowa melngatakan bahwa Ilmu 

Pelngeltahuan Alam (IPA) melmbahas telntang geljala-geljala alam yang 

disusun selcara sistelmatis yang didasarkan pada hasil pelrcobaan dan 

pelngamatan yang dilakukan olelh manusia. IPA belrhubungan delngan 

alam, telrsusun selcara telratur dan telrdiri dari obselrvasi dan 

elkspelrimeln.
41

  

Selmelntara itu Ilmu Pelngeltahuan Sosial (IPS) melrupakan salah 

satu mata pellajaran yang dibelrikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai 

SMA/MA. IPS melngkaji selpelrangkat pelristiwa, fakta, konselp, dan 

gelnelralisasi yang belrkaitan delngan isu sosial. Pada jelnjang SD/MI mata 

pellajaran IPS melmuat matelri gelografi, seljarah, sosiologi, dan elkonomi. 

Mellalui mata pellajaran IPS, pelselrta didik diarahkan untuk dapat 

melnjadi warga Nelgara Indonelsia yang delmokratis, dan belrtanggung 

jawab, selrta warga dunia yang cinta damai. 

                                                           
41

 Suhelayanti, Syamsiah Z, and Ima Rahmawati, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

Sosial (IPAS), ed. by Ronal Watrianthos & Janner Simarmata, Penerbit Yayasan Kita Menulis 

(Penerbit Yayasan Kita Menulis, 2023). 
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Melnurut Shavelr IPS melrupakan salah satu ilmu yang 

melmpellajari telntang himpunan kelhidupan manusia di dalam 

belrmasyarakat.  

 b.  Manfaat pelmbellajaran IPAS 

1) Manfaat dalam melmpellajari pelmbellajaran Ilmu Pelngeltahuan Alam 

(IPA)
42

 sebagai berikut: 

a) Melnimbulkan rasa ingin tahu telrhadap kondisi lingkungan alam 

b) Melmbelrikan wawasan akan konselp alam yang belrguna dalam 

kelhidupan selhari-hari. 

c) Ikut melnjaga, melrawat, melngellola, dan mellelstarikan alam  

d) Melmpunyai kelmampuan untuk melngelmbangkan idel-ide l 

melngelnai lingkungan alam di selkitar. 

e) Konselp yang ada dalam Ilmu Pelngeltahuan Alam belrguna untuk 

melnjellaskan belrbagai pelristiwa-pelristiwa alam dan melnelmukan 

cara untuk melmelcahkan pelrmasalahan telrselbut. 

f) Melmbangun rasa cinta telrhadap alam yang tellah diciptakan olelh 

Tuhan Yang Maha Elsa. 

g) Melnyadari pelntingnya pelran alam dalam kelhidupan selhari-hari. 

h) Dapat melmbelrikan pelngeltahuan telntang telknologi dan dampak 

selrta hubungannya delngan kelhidupan manusia selhari-hari. 

i) Melmbelrikan Pelngeltahuan untuk melngeltahui pelrkelmbangan 

makhluk hidup dari zaman kel zaman. 

                                                           
42

 Ibid..33-35 



36 

 

 
 

j) Melmbelrikan pelngeltahuan telntang pelrkelmbangan prosels 

pelnciptaan alam selmelsta hingga selpelrti saat ini. 

k) Melmbantu manusia dalam pelngelmbangan IPTElK. 

2) Manfaat pelmbellajaran IPS juga diharapkan agar kita melmiliki 

kelmampuan selbagai belrikut: 

a) Melngelnal konselp-konselp yang belrkaitan delngan kelhidupan 

masyarakat dan lingkungannya. 

b) Melmiliki kelmampuan dasar untuk belrpikir logis dan kritis, rasa 

ingin tahu, melmelcahkan masalah, dan keltelrampilan dalam 

kelhidupan sosial. 

c) Melmiliki komitmeln dan kelsadaran telrhadap nilai-nilai sosial dan 

kelmanusiaan. 

d) Melmiliki kelmampuan belrkomunikasi, belkelrja sama dan 

belrkompeltisi dalam masyarakat yang majelmuk, ditingkat lokal, 

nasional, dan global.  

B.   Kajian Penelitian Relevan. 

1. Pelnellitian yang dilakukan olelh Riska Rosalia delngan judul skripsi” 

Pelngaruh Meldia Pelmbellajaran Pohon Pintar Telrhadap Hasil Bellajar 

Siswa Kellas V Pada Mata Pellajaran Fiqih Di MI NU Tarsydut Thulalab 

Singocandi kudus. Dari pelnellitian telrselbut dapat dikeltahui bahwa 

meldia pohon pintar telrdapat pelngaruh telrhadap hasil bellajar siswa, yang 

dimana melnunjukan dari hasil pelrhitungan uji hipotelsis dipelrolelh hasil 

        <        = 0,00 < 0,05. Pada hasil telrselbut melnunjukan bahwa 
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nilai Sig. (2-taileld) < 0,05, maka dapat diambil kelsimpulan pelngaruh 

meldia pelmbellajaran pohon pintar telrhadap hasil bellajar.  

Belrdasarkan pelnellitian diatas dimana sama melnelliti melngelnai 

pelnggunaan meldia pelmbellajaran pohon pintar, leltak pelrbeldaan 

pelnellitian diatas delngan pelnellitian yang dilakukan olelh pelnelliti yaitu, 

pelnellitian diatas melnelliti pelngaruh meldia pohon pintar telrhadap hasil 

bellajar, seldangkan pelnellitian pelnelliti pelngaruh meldia pohon pintar 

telrhadap motivasi bellajar. pelrbeldaan sellanjutnya telrleltak pada mata 

pellajaran yang ditelliti lokasi pelnellitian, Riska Rosalia mellakukan 

pelnellitian di MI NU Tarsydut Thulalab Singocandi kudus, seldangkan 

pelnelliti di SDN 134 Reljang Le lbong. Kelmudian pelrbeldaan sellanjutnya 

telrleltak pada mata pellajaran yang ditelliti, Riska Rosalia melnelliti mata 

pellajaran fiqih, seldangkan pelnelliti melnelliti mata pellajaran IPAS.  

2. Pelnellitian yang dilakukan olelh Chelrlly Oktaviani Putri, Univelrsitas 

Jambi, delngan judul skripsi “ Pelngaruh Meldia Pelmbellajaran Intelraktif 

Pohon Pintar Telrhadap Motivasi Bellajar Siswa kellas X di SMA PGRI 2 

Kota Jambi”. Pelnellitian telrselbut dapat dikeltahui bahwa telrdapat 

pelngaruh meldia intelraktif pohon pintar telrhadap motivasi bellajar siswa. 

Hal ini melnunjukan dari hasil pelrhitungan uji t bahwa telrdapat 

pelrbeldaan signifikan antara posttelst kellas elkspelrimeln dan posttelst kellas 

kontrol karelna sig 0,000 & 0,000 <0,05. Hal ini belarti telrjadi pelrbeldaan 

yang signifikan telrhadap motivasi bellajar siswa kellas elkspelrimeln yang 

melnggunakan meldia pelmbellajaran intelraktif pohon pintar PPkn delngan 
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siswa kellas kontrol yang tidak melnggunakan meldia atau pelmbellajaran 

konvelnsional selhingga meldia pelmbellajaran intelraktif pohon pintar 

PPkn belrpelngaruh telrhadap motivasi bellajar siswa.  

Belrdasarkan pelnellitian diatas ada kelsamaan melnelnelliti 

melngelnai motivasi bellajar delngan melnggunakan meldia pelmbellajaran, 

pelnelliti diatas melnggunakan meldia intelraktif pohon pintar seldangkan 

yang pelnelliti melngelnai meldia pohon pintar. Pelrbeldaan sellanjutnya 

pelnelliti diatas melnelliti mata pellajaran PPkn, pelnelliti melnelliti mata 

pellajaran IPAS. Chelrlly Oktaviani Putri, mellakukan pelnellitian di di 

SMA PGRI 2 Kota Jambi, seldangkan pelnelliti di SDN 134 Reljang 

Lelbong.  

3. Pelnellitian yang dilakukan olelh Hana Nur Romadhoni, Univelrsitas 

Radeln Mas Said Surakarta, delngan judul skripsi “ Pelngaruh Meldia 

Pelmbellajaran Telrhadap Motivasi Bellajar IPA Siswa Kellas V SD 

Muhammadiyah 16 Surakarta TA 2022/2023. Pelnellitian telrselbut dapat 

disimpulkan bahwa telrdapat pelngaruh meldia pelmbellajaran telrhadap 

motivasi bellajar siswa. Hal ini melnunjukkan selbellum dibelri pelrlakuan 

(meldia Pelmbellajaran) kondisi awal katelgori relndah ada 7 siswa atau 

23,4%, katelgori seldang selbanyak 19 siswa atau 63, 3%, katelgori tinggi 

4 siswa atau 13,3%. Seldangkan seltellah dibelri pelrlakuan atau kondisi 

akhir (meldia pelmbellajaran) melnunjukan katelgori relndah selbanyak 5 

siswa atau 16, 7%, katelgori seldang selbanyak 16 siswa atau 53,3 %, 

katelgori tinggi selbanyak 9 siswa atau 30%.  
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Belrdasarkan pelnellitian diatas dimana sama melnelliti melngelnai 

pelnggunaan meldia pelmbellajaran telrhadap motivasi bellajar, leltak 

pelrbeldaan pelnellitian yang dimiliki pelnelliti delngan pelnellitian diatas 

yaitu, pelnellitian diatas melnggunakan meldia pelmbellajaran audio visual 

seldangkan pelnelliti melnggunakan meldia pohon pintar. Pelrbeldaan 

sellanjutnya telrleltak pada lokasi pelnellitian Hana Nur Romadhoni 

mellakukan pelnellitiannya di SD Muhammadiyah 16 Surakarta TA, 

seldangkan pelnelliti mellakukan pelnellitian di SDN 134 Reljang Le lbong. 

    C.   Kerangka Pikir 

Kelrangka belrpikir atau kelrangka pelmikiran adalah dasar 

pelmikiran dari pelnellitian yang disintelsiskan dari fakta-fakta, obselrvasi 

dan kajian kelpustakaan.
43

 Olelh karelna itu, kelrangka belrpikir melmuat 

telori, dalil atau konselp-konselp yang akan dijadikan dasar dalam 

pelnellitian. Di dalam kelrangka pelmikiran variabell-variabell pelnellitian 

dijellaskan selcara melndalam dan rellelvan delngan pelrmasalahan yang 

ditelliti, selhingga dapat dijadikan dasar untuk melnjawab pelrmasalahan 

pelnellitian. Melnurut Rianto, motivasi adalah selsuatu yang 

melnggelrakkan selselorang atau kellompok orang untuk mellakukan atau 

tidak mellakukan selsuatu.44  

 

                                                           
43

 Addini Zahra Syahputri, Fay Della Fallenia, and Ramadani Syafitri, „Kerangka Berfikir 

Penelitian Kuantitatif‟, Jurnal Ilmu Pendidikan Dan Pengajaran, 2.1 (2023), 161. 
44

 Immanuel Agung And Others, "Inovasi Penelitian" Jurnal Inovasi Penelitian‟, 1.2 (2020), 

61. 
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Meldia pelmbellajaran dapat melmelngaruhi motivasi bellajar 

siswa. Pelnggunaan meldia pelmbellajaran yang melnarik dan intelraktif 

dapat melmbuat pelmbellajaran lelbih melnarik, melmudahkan pelmahaman 

matelri, dan melningkatkan partisipasi siswa. Delngan delmikian, siswa 

akan lelbih telrmotivasi untuk hadir di selkolah dan selnang dalam prosels 

bellajar melrelka. Pelmilihan meldia pelmbellajaran yang selsuai delngan 

kelbutuhan dan minat murid juga pelnting dalam melningkatkan motivasi 

bellajar. Belrdasarkan uraian diatas, maka dapat digambarkan kelrangka 

piki lr pelnellitian telntang pelngaruh meldia pelmbellajaran pohon pintar 

telrhadap motivasi bellajar pada mata pelajaran IPAS siswa kellas IV di 

SDN 134 Reljang Le lbong. Penelitian ini dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1 Kelrangka Pikir 

Peserta didik kelas IV SDN 134 Rejang Lebong 

Proses Pembelajaran  

Motivasi Belajar  

1. Ada/tidak perbedaan motivasi belajar 

2.  Ada/tidak pengaruh media pohon pintar terhadap motivasi belajar 

Media Pohon Pintar  Pembelajaran Konvensional 
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    D.   Hipotesis Penelitian  

Melnurut Sugiyono “Hipotelsis adalah jawaban selmelntara telrhadap 

rumusan masalah pelnellitian, dimana rumusan masalah pelnellitian tellah 

dinyatakan dalam belntuk kellimat pelrnyataan”. 

Belrdasarkan latar bellakang masalah, kajian pustaka, kelrangka 

pikir, dapat dirumuskan hipotelsis tindakan selbagai belrikut: 

  : Telrdapat pelngaruh meldia pelmbellajaran pohon pintar telrhadap 

motivasi bellajar pada mata pelajaran IPAS siswa kellas IV di SDN 

134 Reljang Le lbong 

  : Tidak Telrdapat pelngaruh meldia pelmbellajaran pohon pintar 

telrhadap motivasi bellajar pada mata pelajaran IPAS siswa kellas 

IV di SDN 134 Reljang Lelbong. 

Adapun hipotelsis dalam pelnellitian ini adalah “Adakah pelngaruh 

meldia pelmbellajaran pohon pintar telrhadap motivasi bellajar pada mata 

pelajaran IPAS siswa kellas IV di SDN 134 Reljang Lelbong”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  A.  Jenis dan Desain Penelitian  

Pelnellitian ini melrupakan pelnellitian kuantitatif yang belrsifat 

elkspelrimeln. Hamid Darmadi melnyatakan bahwa pelnellitian elkspelrimeln 

adalah satu-satunya meltodel pelnellitian yang belnar-belnar dapat melnguji 

hipotelsis hubungan selbab-akibat. Meltodel ini melnyajikan pelndelkatan paling 

valid untuk melnyellelsaikan masalah-masalah sosial atau pelndidikan suatu 

meltodel yang sistelmatis dan logis untuk melnjawab pelrtanyaan.1 

Pada pelnellitian ini delsain yang digunakan adalah Quasi 

Elkspelrimelntal delsain ini melrupakan pelngelmbangan dari truel elxspelrimelntal 

delsain yang sulit dilaksanakan. Pada pelnellitian ini melnggunakan rancangan 

Nonelquivalelnt Control Group Delsain.
2
 Gambaran desain penelitian ini 

sebagai berikut: 

 Tabell 3.1 

 Delsain Pelnellitian 

Kellompok Kondisi awal 

(Preltelst) 

Pelrlakuan Kondisi akhir 

(Posttelst) 

A    X    

B        

 Sumbelr : Nonelquivalelnt Control Group Delsain 

 

                                                           
1
 Andi Ibrahim Dkk, Metodologi Penelitian, ( Cet 1, Gunadarma Ilmu, 2018) , 56 

2
 Bambang Perastyo dan Lina miftahul Jannah, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Aceh: 

Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2022), 106-107 
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Keltelrangan: 

A : Kellompok elkspelrimeln 

B : Kellompok kontrol 

O1 : Kondisi motivasi bellajar awal kellompok elkspelrimeln 

O2 : Kondisi motivasi bellajar akhir kellompok elkspelrimeln  

O3 : Kondisi motivasi bellajar awal kellompok kontrol 

O4 : Kondisi motivasi bellajar akhir kellompok kontrol  

X : Meldia pelmbellajaran pohon pintar  

 Pada pelnellitian ini melnganggap keldua kellompok melmiliki 

kelmampuan yang sama. Kelmudian pada kellompok elkspelrimeln yang diajar 

melnggunakan meldia pelmbellajaran pohon pintar, seldangkan kellompok 

kontrol diajar menggunakan pelmbellajaran konvelnsional.  

B.  Tempat dan waktu Penelitian 

1. Telmpat Pelnellitian  

Pelnellitian ini dilaksanakan di SD Nelgelri 134 Reljang Lelbong 

yang telrleltak di jalan. Jelnd. A. yani, pellabuhan Baru, Curup Telngah. 

Kabupateln Reljang Lelbong. Provinsi Belngkulu kodel pos 39115. 

2. Waktu Pelnellitian  

Pelnellitian ini dilaksanakan pada selmelstelr gelnap tahun ajaran 

2023/2024, pada bulan Felbruari sampai bulan Meli 2024.  
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C.  Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah gelnelralisasi yang telrdiri atas obye lk atau 

subyelk yang melmpunyai kualitas dan karaktelristik telrtelntu yang diteltapkan 

olelh pelnelliti untuk dipellajari dan kelmudian ditarik kelsimpulannya.3 

Populasi pelnellitian ini adalah selluruh siswa kellas IV di SD Nelgelri 134 

Reljang Lelbong yang belrjumlah 60 siswa terdiri dari tiga kelas yaitu Kelas 

IV A, IV B, dan IV C. 

Belrikut ini pelnulis sajikan daftar populasi yang ada dikellas IV SDN 

134 Reljang Le lbong. 

   Tabell 3.2 

      Populasi siswa kellas IV SDN 134 Reljang Lelbong 

 

No Kellas Populasi Keterangan 

1 Kellas A 20 Kelas Eksperimen 

2 Kellas B 20 Kelas Kontrol 

3 Kellas C 20 Uji Validasi 

Jumlah 60  

 

2. Sampell 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang 

diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya.
4
 

Dalam penelitian ini yang menjadi sampel 40 siswa. Terdiri dari dua kelas 

yaitu, kelas IV A 20 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B 20 

                                                           
3
 Muhammad Muhyi Dkk, Metodologi Penelitian, (Adi Buana University Press Universitas 

Pgri Adi Buana Surabaya),41 
4
 Sodik and Siyoto, „Dasar Metodologi Penelitian Dr. Sandu Siyoto, SKM, M.Kes M. Ali 

Sodik, M.A. 1‟, Dasar Metodologi Penelitian, 2015, 55–56. 
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siswa sebagai kelas kontrol. Cara teknik pengambilan sampel secara 

probability sampling memberi peluang atau kesempatan yang sama bagi 

setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. 

D.  Definisi Operasional Variabel  

Definisi Operasional Variabel adalah seperangkat petunjuk yang 

lengkap tentang apa yang harus diamati dan mengukur suatu variabel atau 

konsep untuk menguji kesempurnaan.
5
 Variabel penelitian ini adalah terdiri 

dari variabel independen “X” (Media Pohon Pintar) dan Variabel dependen 

“Y” (Motivasi Belajar). 

  E.  Teknik Pengumpulan Data 

Melnurut Sugiyono melnyatakan telknik pelngumpulan data adalah 

langkah yang paling utama dalam pelnellitian, karelna tujuan utama dari 

pelnellitian adalah melndapatkan data. Telknik Pelngumpulan data dalam 

pelnellitian ini adalah kuesioner dan dokumentasi. 

1. Kuesionelr atau angkelt  

Dalam pelnellitian ini angkelt yang digunakan olelh pelnulis untuk 

pelngumpulan data melngelnai motivasi bellajar siswa delngan cara 

melmbelrikan suatu pelrnyataan telrtulis kelpada relspondeln. Kuelsionelr 

adalah selrangkaian instrumeln pelrtanyaan yang disusun belrdasarkan alat 

ukur variabell pelnellitian, pelngumpulan data delngan melnggunakan 

                                                           
5
 Yagmur Caliskan, „Analisis Emosional, Kebijaksanaan Pembelian Danperhatian Setelah 

Transaksi Terhadap Pembentukan Disonansi Kognitif Konsumen Pemilik Sepeda Motor Honda 

Pada Ud. Dika Jaya Motor Lamongan *(‟, Penelitian Ilmu Manajemen, 1.May (2016), 38. 
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kuelsionelr sangat elfisieln, relspondeln hanya melmilih jawaban yang sudah 

diseldiakan olelh pelnelliti.6 

Tabell 3.3 

Altelrnatif Jawaban Skala likelrt 

 

Pelrnyataan Skor 

Positif Nelgatif 

Sellalu (S) 5 1 

Selring (SR) 4 2 

kadang-kadang (KD) 3 3 

Jarang (JR) 2 4 

Tidak Pelrnah (TP) 1 5 

   Sumbelr : Riduwan (2008) 

2. Dokumelntasi 

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh 

data dan informasi dalam bentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, 

sketsa dan lain-lain yang dapat mendukung penelitian.
7
 

   F.  Teknik Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan uji coba 

kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Jadi pengujian validitas itu 

mengacu pada sejauh mana suatu instrument dalam menjalankan fungsi.
8
 

Melnurut Ghozali melngukur validitas dapat dilakukan delngan cara 

                                                           
6
 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Jogjakarta:KBM Indonesia, 2022), 29 

7
 Rani Rahim, „Metode Kuantitatif (Teori Dan Praktik) Pengantar Metode Penelitian 

Kuantitatif‟, 2021, 92. 
8
 Slamet Widodo And Others, Buku Ajar Metode Penelitian (Pangkalpinang: Cv Science 

Techno Direct Perum Korpri, Pangkalpinang, 2023). 
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mellakukan korellasi antar skor butir pelrtanyaan delngan total skor variabell 

Uji signifikansi dilakukan delngan melmbandingkan         dengan 

      .
9 Pelrhitungan validitas dari selbuah instrumeln dapat melnggunakan 

rumus korellasi product momelnt atau dikelnal juga delngan korellasi 

pelarson. Dengan berbantuan Microsoft Axcel 2010. Adapun rumusnya 

adalah selbagai belrikut: 

 

Keltelrangan:  

r hitung  : Koelfisieln korellasi  

X    : Variabell belbas 

Y   : Variabell telrikat 

 N   : Banyak Relspondeln  

Dasar pelngambilan kelputusan yang digunakan untuk melnguji 

validitas butir angkelt adalah dibandingkan delngan nilai r hitung dengan r 

tabel tabell pada taraf signifikansi 5%. Jika         >        maka 

variabell telrselbut valid, jika         <        maka variabell telrselbut tidak 

valid. 

Hasil Pelrhitungan uji validasi butir pernyataan 1 sampai 30 

melnggunakan Microsoft Axcel 2010 dipelrolelh Selbagai belrikut: 

                                                           
9
 Bagus Nurcahyo And Riskayanto Riskayanto, „Analisis Dampak Penciptaan Brand Image 

Dan Aktifitas Word Of Mouth (Wom) Pada Penguatan Keputusan Pembelian Produk Fashion‟, 

Jurnal Nusantara Aplikasi Manajemen Bisnis, 3.1 (2018), 17. 
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Tabell 3.4 

UJi Validitas 

 

Variabell Butir 

Pelrnyataan 

R hitung R tabell Keltelrangan 

 

Motivasi 

Bellajar 

(Y) 

 

Pernyataan 1 0,498 0,312 Valid 

Pernyataan 2 0,449 0,312 Valid 

Pernyataan 3 0,512 0,312 Valid 

Pernyataan 4 0,481 0,312 Valid 

Pernyataan 5 0,342 0,312 Valid 

Pernyataan 6 0,568 0,312 Valid 

Pernyataan 7 0,485 0,312 Valid 

Pernyataan 8 0,776 0,312 Valid 

Pernyataan 9 0,692 0,312 Valid 

Pernyataan 10 0,532 0,312 Valid 

Pernyataan 11 0,442 0,312 Valid 

Pernyataan 12 0,612 0,312 Valid 

Pernyataan 13 0,479 0,312 Valid 

Pernyataan 14 0,497 0,312 Valid 

Pernyataan 15 0,658 0,312 Valid 

Pernyataan 16 0,572 0,312 Valid 

Pernyataan 17 0,434 0,312 Valid 

Pernyataan 18 0,607 0,312 Valid 

Pernyataan 19 0,566 0,312 Valid 

Pernyataan 20 0,493 0,312 Valid 

Pernyataan 21 0,655 0,312 Valid 

Pernyataan 22 0,576 0,312 Valid 

Pernyataan 23 0,488 0,312 Valid 

Pernyataan 24 0,565 0,312 Valid 

Pernyataan 25 0,584 0,312 Valid 

Pernyataan 26 0,392 0,312 Valid 

Pernyataan 27 0,489 0,312 Valid 

Pernyataan 28 0,448 0,312 Valid 

Pernyataan 29 0,479 0,312 Valid 

Pernyataan 30 0,462 0,312 Valid 
  Sumber : Olahan Microsoft Axcel 2010 

Dari tabel diatas terlihat pada kolom         masing-masing item 

memiliki nilai         lebih besar dari Nilai        pada taraf signifikan 

5% atau N(df) = 0,312, maka dapat disimpulkan selmua itelm dinyatakan 

valid.  
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2. Uji Relillabilitas 

Reliabilitas adalah seberapa besar derajat tes mengukur secara 

konsisten sasaran yang diukur. Reliabilitas dinyatakan dalam bentuk 

angka, biasanya sebagai koefisien. Koefisien tinggi berarti reliabilitas 

tinggi.
10

 Melnurut Ghozali Uji relliabiiltas melrupakan alat untuk 

melngukur suatu kuelsionelr yang melrupakan indikator dari variabell atau 

konstruk. Suatu kousionelr dikatakan relliabell atau handal jika jawaban 

selselorang telrhadap pelrnyataan adalah konsisteln atau stabil dari waktu kel 

waktu.11 

Dalam pelngujian ini, pelnelliti melngukur relliabellnya suatu variabell 

delngan cara mellihat Cronbach Alpha delngan signifikansi yang 

digunakan lelbih belsar dari 0,70. Melnurut Ghozali suatu konstruk atau 

variabell dikatakan relliabell jika melmbelrikan nilai Cronbach Alpha >0,70. 

Uji Relliabilitas delngan rumus Alpha Cronbach tampak selbagai belrikut: 

r11 = *
 

   
+ * 

        

  
+ 

Keltelrangan: 

p  : proporsi subjelk yang melnjawab itelm delngan belnar 

q  : Proporsi subjelk yang melnjawab delngan salah (q=1-1) 

    : jumlah hasil pelrkalian antara p dan q 

                                                           
10

 Ibid…,60 
11

 Ibid..,18 
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N : Banyaknya itelm 

S : variansi total. 

Pelrhitungan uji relliabilitas pada pelnellitian ini dilakukan pada 

kelas IV di SDN 134 Reljang Le lbong melnggunakan bantuan. SPSS Versi 

29. Belrikut hasil pelrhitungan uji relliabilitas motivasi bellajar siswa 

melnggunakan SPSS 29 sebagai berikut: 

Tabell 3.5 

Uji Relliabilitas 

 

Relliability Statistics 

Cronbach‟s Alpha N of itelm 

0,908 30 

  Sumber :SPSS Versi 29 

Belrdasarkan hasil uji relliabilitas diatas angkelt motivasi bellajar 

melmpunyai nilai koelfisieln relliabilitas selbelsar 0,908. Hal ini melnunjukan 

bahwa angkelt telrselbut lelbih belsar dari 0,70. Selhingga angkelt motivasi 

bellajar siswa dinyatakan relliabel. 

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis unit  

Untuk melmpelrmudah pelrhitungan t-telst dalam uji hipotelsis 

maka dipelrlukan belbelrapa pelrhitungan yaitu:  

 a. Rata–rata  

Relrata melrupakan konselp selcara awam melngelnai rata-rata. 

Melrupakan titik belrat dari selpelrangkat data atau obselrvasi selnsitif 

telrhadap nilai elkstrim. Digunakan telrutama bila telknik statistik lain, 
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selpelrti pelngujian hipotelsis akan dilakukan pada data.
12

 Belrikut 

pelnjellasan rumus melan: 

 ̅  
   
 

 

Keltelrangan: 

 ̅  : rata - rata 

∑   : sigma 

Xi  : data n telrakhir 

N  : jumlah populasi dalam distribusi 

 b. Meldian  

Meldian melrupakan nilai telngah dari kellompok data yang nilai 

tiap obselrvasi tellah disusun dari yang telrkelcil kel telrbelsar. Rumus 

meldian selbagai belrikut:  

Mel = b +  ⌈
 

 
   

 
⌉ 

Keterangan: 

b   : batas bawah 

p  : panjang kelas median 

n  : jumlah sampel  

F  : frekuensi kumulatif 

f  : frekuensi 

                                                           
12

 Hana Nur Romadhoni “Pengaruh Media Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar 

IPAS Siswa Kelas V SD Muhammadiyah 16 Surakarta TA 2022/2023”. (Skripsi, Surakarta:  

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah  Fakultas Tarbiyah  Universitas Raden Mas 

Said Surakarta, 2022), 47-49 
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c. Mudus  

Modus melrupakan nilai yang selring muncul ( frelkuelnsi telrbelsar) 

dari selpelrangkat data atau obselrvasi. Rumus modus sebagai berikut:  

   = b+P [
  

      
] 

Keltelrangan:  

b : batas bawah  

p  : Panjang kellas meldian  

    : f kellas modus dikurangi f kellas selbellumnya 

    : f kellas modus dikurangi f kellas selsudahnya 

d. Simpang baku  

Simpang baku atau standar delviasinya melnggunakan rumus 

selbagai belrikut:  

S = √
   (    ̅ ) 

   
 

Keterangan: 

S  : Simpang baku 

     : jumlah frekuensi 

Xi : rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi setiap interval 

data 

 ̅  : nilai rata-rata 

N   : banyaknya data 
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 2.  Uji prasyarat  

a. Uji Normalitas 

Untuk melngeltahui apakah sampell yang ditelliti belrdistribusi 

normal atau tidak maka dilakukan uji normalitas. Data yang 

belrdistribusi normal melrupakan syarat untuk mellakukan analisis 

parameltik. Untuk melnguji kelnormalan data dialakukan delngan SPSS 

velrsi 29 delngan meltodel uji Shapiro-will.13 delngan keltelntuan, selbagai 

belrikut:  

1) Apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka, 

hipotelsis ditelrima karelna data telrselbut telrdistribusi selcara normal. 

2) Apabila nilai signfikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka, 

hipotelsis ditolak karelna data tidak telrdistribusi selcara normal. 

b. Uji Homogelnitas 

Uji homogelnitas adalah suatu proseldur uji statistik yang 

dimaksudkan untuk melmpelrlihatkan bahwa dua atau lelbih kellompok 

data sampell belrasal dari populasi yang melmiliki variansi yang sama.14 

Untuk melnguji homogelnitas dapat melnggunakan rumus Pelrhitungan 

delngan uji Lelvelnel dilakukan melnggunakan SPSS for windows velrsi 

29. 

  

                                                           
13

 Dewi Widyaningsih, Statistika Bisnis, Ed. By Edwin Zusrony (Semarang: Yayasan Prima 

Agusteknik, 2021), 189  
14

 Nuryadi And Others, Buku Ajar Dasar-Dasar Statistik Penelitian, Sibuku Media 

(Yogyakarta: Sibuku Media, 2017). 89 
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Belrikut melrupakan kritelria dalam pelngujian homogelnitas: 

1. Jika nilai signitifikansi > 0,05, maka data belrsifat homogeln. 

2. Jika nilai signitifikansi < 0,05, maka data tidak belrsifat homogeln. 

 3.  Tingkat Capaian Responden (TCR) 

Analisis TCR dimaksudkan untuk menggambarkan karakteristik 

masing-masing aspek penilaian proses pembelajaran dengan cara 

menyajikan data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menghitung nilai 

rata-rata, skor total, dan tingkat pencapaian responden (TCR) serta 

menginterpretasikannya.
15

 Untuk menghitung tingkat capaian jawaban 

responden digunakan rumus sebagai berikut: 

TCR =
               

             
 x100% 

Dimana TCR= Tingkat Capaian Responden 

kriteria interpretasi skor untuk tingkat capaian responden (TCR) 

adalah sebagai berikut:     

Tabel 3.6 

Tingkat Capaian responden 

 

No Indeks TCR Kriteria 

1 0% - 54% Tidak Baik 

2 55% - 64% Kurang baik 

3 65% - 80% Cukup Baik 

4 81% - 90% Baik 

5 91% - 100% Sangat Baik 

Sumber: Riduwan (2010) 

                                                           
15

 Kerinci Negeri Islam Agama Institut, „Layanan Pengelolaan Keuangan, Sarana Dan 

Prasarana‟, 0748, 2021, 6. 



55 

 

 
 

4.  Uji Hipotelsis. 

Untuk melnguji signifikansi Pelngaruh meldia pelmbellajaran 

pohon pintar (Variabell X) delngan motivasi bellajar siswa (Variabell Y), 

melnggunakan uji indelpelndelnt sample t-test. Analisis ini dipelrgunakan 

untuk melmbuktikan ada tidaknya pelngaruh pelnggunaan meldia pohon 

pintar telrhadap motivasi bellajar, selrta untuk melngeltahui ditelrima atau 

tidaknya hipotelsis yang tellah diajukan. Adapun pelrhitungan yang 

dilakukan melnggunakan analisis statistic delngan rumus uji t- 

indelpelndelnt.
16

 selbagai belrikut: 

         
     

√       
        

 (
 
  
 
 
  
)

 

Keltelrangan:  

    : rata-rata skor kellompok 1 

    : rata-rata skor kellompok 2 

    : sum of squarel kellompok 1 

    : sum of squarel kellompok 2 

    : jumlah subjelk/samplel kellompok 1 

    : jumlah subjelk/samplel kellompok 2 

                                                           
16

 Ibid..,107 
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Adapun kritelria pelngujian dalam hipotelsis independent sample 

t-test pelnellitian sebagai berikut:  

a. Jika nilai signifikan < 0,05 Maka   ditolak    diterima, artinya 

telrdapat pelngaruh meldia pelmbellajaran pohon pintar telrhadap 

motivasi bellajar pada mata pelajaran IPAS siswa kellas IV di SDN 

134 Reljang Le lbong. 

b. Jika nilai signifikan > 0,05 maka    ditelrima    ditolak, artinya 

tidak ada pelngaruh meldia pelmbellajaran pohon pintar telrhadap 

motivasi bellajar pada mata pelajaran IPAS siswa kelas IV di SDN 

134 Rejang Lebong.     
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A.  Data Penelitian  

1. Sejarah Singkat SDN 134 Rejang Lebong  

SD Nelgelri No 134 Reljang Lelbong telrleltak di Jln. Jelnd. A.Yani 

Kellurahan Pellabuhan Baru Kelcamatan Curup Telngah, SD Nelgelri No 134 

Reljang Le lbong dulu waktu belrdirinya belrnama SD Nelgelri 102 Curup. 

Belrdiri pada tanggal 15 Juli tahun 1985. Dan belrganti melnjadi SD Nelgelri 

No 09 Curup Telngah Pada Tahun 2007 . Dan belrganti lagi melnjadi SD 

Nelgelri No 134 Reljang Lelbong Pada Tahun 2017. Kelpala Selkolah SD 

Nelgelri No 134 Reljang Lelbong melmpunyai Kelpala Selkolah mulai dari 

belrdiri sampai selkarang diantaranya: 

a. Syaiful Anwar,A.Ma.Pd Tahun 1985 – 2005 

b. Dra Isniati Tahun 2005 

c. Rusdan Fajri,S.Pd.SD Tahun 2006 – 2010 

d. Muhibatul Aini.B, S.Pd.SD Tahun 2010 – 2016 

el. Drs. As‟Ari Tahun 2016 – 2018 

f. Ulfanelri, S.Pd Tahun 2018 

g. Juswani, S.Pd tahun 2019 

h. Ramalah Syuib, S.Pd.SD Tahun 2023 s/d Selkarang  
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Jumlah Geldung yang ada selbanyak 7 Unit Dan Melmpunyai 12 Lokal 

Ruang Bellajar. Seldangkan jumlah ruang bellajar yang di gunakan selbanyak 

17 Rombell, selhingga Kelgiatan KBM nya dilaksanakan Pagi dan Siang 

hari. 

SD Nelgelri No 102 Curup atau yang selkarang SD Nelgelri No 134 

Reljang Lelbong pada waktu belrdirinya hanya melmiliki siswa selbanyak 50 

Orang. Selkarang tahun Pellajaran 2023/2024 SD Nelgelri No 134 Reljang 

Lelbong melmiliki siswa selbanyak 483 Orang. SD Nelgelri No 134 Reljang 

Lelbong Melmiliki 24 orang pelndidik. ASN telrdiri atas 18 orang dan telnaga 

Non ASN selbanyak 6 orang diantara nya ada telnaga Tata usaha, telnaga 

pelrpustakaan, guru honorelr, satpam, dan pelnjaga selkolah. 

2. Visi dan Misi Sekolah 

a. Visi Selkolah 

Melnciptakan pelmbellajaran belrkualitas belrorielntasi pada 

telknologi belrlandaskan iman dan taqwa 

b. Misi Selkolah  

1) Mellaksanakan pelmbellajaran elfelktif dan elfisieln.  

2) Opnalisasi bimbingan konselling. 

3)  Melaksanakan pengembangan kurikulum meliputi perangkat 

pembelajaran, silabus, penilaian, rencana pelaksanaan 

pembelajaran. 
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4) Melngeldelpankan pelndidikan karaktelr untuk melnumbuhkan siswa 

yang belrtakwa kelpada Tuhan Yang Maha Elsa, belrakhlak mulia, 

disiplin, belrkelpribadian, telrampil, cinta, tanah air dan bangsa. 

c. Tujuan 

1) Anak didik dapat melngamalkan ajaran agama hasil prosels 

pelmbellajaran dan kelgiatan pelmbiasaan. 

2) Cinta tanah air dan bangsa, melnghargai belragama. 

3) Melnguasai dasar-dasar ilmu pelngeltahuan dan telknologi selbagai 

belkal untuk mellanjutkan selkolah kel jelnjang belrikutnya. 

4) Krelatif dalam belrkarya untuk melngelmbangkan diri selcara 

belrkelsinambungan di masyarakat. 

 3. Keadaan Guru dan Siswa 

a. Keladaan Guru 

Tabell 4.1 

 Telnaga Pelndidik di SDN 134 Reljang Lelbong  

 

No Nama Guru/ TU NIP 
Pangkat/ 

Golongan 

Jenis 

Kela

min 

1 Ramalah Syuib, S.Pd.SD 196910071994032007 IV B p 

2 Tiktik Sulastrika, S.Pd.SD 196712261988032002 IV B P 

3 He lrismifitri, S.Pd.SD 19660123 198604 2 003 IV B P 

4 Sabirin, S.Pd.SD 19660415 198903 1 010 IV B L 

5 Wardatun Ningsih S.Pd 19740219 199603 2 002 IV B P 

6 
Elndang Sri Olgrianti, 

S.Pd.SD 
19640128 198411 2 001 IV A P 
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7 Yulizar, S.Pd.SD 19660710 198712 2 005 IV B P 

8 Le lni Elkawati, S.Pd.SD 19750404 199803 2 003 IV A P 

9 Elko Budi Santoso, S.Pd 19871212 201101 1 004 III D L 

10 Asminiarti, S.Pd.SD 198301152009032006 III D P 

11 Elli Yunita, S.Pd. SD 198111092009032008 III D P 

12 De lwi Rusama, S.Pd.I 19811022 200501 2 005 III C P 

13 He llmi Safitri, S.Pd.SD 19780923 2005022 002 III C P 

14 IdhamFe lrdiansyah, S.Pd.I 19811028 201101 1 007 III C L 

15 Ellza Primadona, S.Pd. 19900120 201402 2 002 III C P 

16 Yurnalis  19660709 201407 1 001  II C L 

17 Siti Masita, S.Pd 19890529 202321 1 008 IX P 

18 Re lza Rusdianto, S.Pd.I 199007112023211005 IX L 

19 Iki Multi Sari, S.Pd.I - - P 

20 He lrni Helrmiyanti, S.Pd.I - - P 

21 Melzia Rahmadanti, S.Pd - - P 

22 
Ade l Elka Wahyu Utami, 

S.Pd 
- - L 

23 Andri Sandoko  - - L 

24 Ibrahim - - L 

 

b. Data Siswa 

Tablel 4.2  

Data Siswa 

 

No Kelas  Laki-Laki  Perempuan  Jumlah 

1 Kellas I A 21 10 31 

 Kellas I B 15 14 29 

 
 

36 24 60 

2 Kellas II A 8 11 19 

 

Kellas II B 11 9 20 

 

Kellas II C 10 9 19 

 
 

29 29 58 

3 Kellas III A 9 11 20 

 

Kellas III B 12 8 20 
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Kellas III C 9 11 20 

 
 

30 30 60 

4 Kellas IV A 10 10 20 

 

Kellas IV B 10 10 20 

 

Kellas IV C 8 10 12 

 
 

37 30 60 

5 Kellas V A 15 7 22 

 

Kellas V B 14 8 22 

 

Kellas V C 12 10 22 

 
 

41 25 66 

6 Kellas VI A 11 15 26 

 

Kellas VI B 13 12 25 

 

Kellas VI C 11 15 26 

 
 

35 42 77 

 
Jumlah 208 180 381 

 

c. Profil SD Nelgelri 134 Reljang Le lbong  

1) Indelntitas Selkolah  

Nama Selkolah  : SD Nelgelri 134 Reljang Lelbong 

NPSN : 10700698 

NSS/NIS : 101260205009 

Akrelditasi : A 

Jumlah Rombell : 18 Kellas 

Luas Lahan : - 

Alamat : Jl. Jelndral A. Yani 

Kellurahan : Pellabuhan Baru 

Kelcelmatan : Curup Telngah 

Kabupateln : Reljang Le lbong 

Provinsi : Belngkulu 
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Tellelpon/ Fax - 

Elmail : Sdn_134@Yahoo.com 

Facelbook : sdnselratustigaelmpat 

 

 B.  Hasil Penelitian  

Pelnellitian ini dilakukan di SDN 134 Reljang Lelbong pada siswa kellas  

IV selbagai sampell. Kellas IVA belrjumlah 20 siswa selbagai kellas elkspelrimeln 

dan kellas IVB belrjumlah 20 siswa selbagai kellas kontrol. Kellas elkspelrimeln 

diajar melnggunakan meldia pembelajaran pohon pintar seldangkan kellas 

kontrol diajar menggunakan pelmbellajaran konvelnsional. Pelngumpulan data 

ini melnggunakan angkelt belrupa skala likelrt.  

1. Hasil Angkelt Motivasi Bellajar 

a. Preltelst Kellas Elkspelrimeln  

Hasil preltelst angkelt motivasi bellajar kellas elkspelrimeln yang 

diolah delngan bantuan SPSS For Windows Velrsi 29 dipelrolelh skor 

telrtinggi motivasi bellajar 150, dan skor telrelndah motivasi bellajar 

adalah 30. Belrdasarkan hasil pelrhitungan delngan bantuan SPSS velrsi 

29 dipelrolelh nilai rata-rata =108,70, meldian =109,50, modus =107, 

dan standar delviasi =6,705. Belrikut ini gambaran motivasi bellajar 

IPAS kellas IV A selbellum dibelri pelrlakuan yang disajikan dalam 

belntuk tabell distribusi frelkuelnsi. 
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     Tabell 4.3 

       Distribusi Frelkuelnsi kellas preltelst elkspelrimeln 

No Keltelntuan Intelrval Frelkuelnsi Pelrselntasel Katelgori 

 

1 X < M-1SD 

 

X< 102 

 

3 15 % Relndah 

2 M-1SD ≤ X < 

M + 1SD 

 

102 ≤ X 

<115 

 

13 65 % Seldang 

3 M + 1SD ≤ X 

 

X > 115 

 

4 20 % Tinggi 

    Sumbelr : Data pelnge llolahan hasil pelne llitian delngan program axell 2010 

Belrdasarkan tabell diatas dikeltahui bahwa motivasi bellajar IPAS 

siswa pada kellas elkspelrimeln kondisi awal melnunjukan katelgori 

relndah selbanyak 3 siswa, katelgori seldang selbanyak 13 siswa dan 

katelgori tinggi selbanyak 4 siswa.  

b. Posttelst Kellas Elkspelrimeln  

Hasil postelst angkelt motivasi bellajar kellas elkspelrimeln yang 

diolah delngan bantuan SPSS For Windows Velrsi 29 dipelrolelh skor 

telrtinggi motivasi bellajar 150, dan skor telrelndah motivasi bellajar 

adalah 30. Belrdasarkan hasil pelrhitungan delngan bantuan SPSS velrsi 

29 dipelrolelh nilai rata-rata =119,50, meldian =119 modus =119, dan 

standar delviasi =2,482. Belrikut ini gambaran motivasi bellajar IPAS 

kellas IV A seltellah dibelri pelrlakuan melnggunakan meldia pohon pintar 

yang disajikan dalam belntuk tabell distribusi frelkuelnsi. 
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      Tabell 4.4 

       Distribusi Frelkuelnsi Posttelst kellas elkspelrimeln  

No Keltelntuan Intelrval Frelkuelnsi Pelrselntasel Katelgori 

 

1 X < M-1SD 

 

X< 117 

 

2 10 % Relndah 

2 M-1SD ≤ X < 

M + 1SD 

 

117≤ X 

<122 

 

11 55 % Seldang 

3 M + 1SD ≤ X 

 

X > 122 

 

7 35 % Tinggi 

                  Sumbelr : Data pelngellolahan hasil pelnellitian delngan program axell 2010 

Belrdasarkan tabell diatas dikeltahui bahwa motivasi bellajar IPAS 

siswa pada kellas elkspelrimeln kondisi akhir melnunjukan katelgori 

relndah selbanyak 2 siswa, katelgori seldang selbanyak 11 siswa dan 

katelgori tinggi selbanyak 7 siswa.  

c. Preltelst Kellas kontrol  

Hasil preltelst angkelt motivasi bellajar kellas kontrol yang diolah 

delngan bantuan SPSS For Windows Velrsi 29 dipelrolelh skor telrtinggi 

motivasi bellajar 150, dan skor telrelndah motivasi bellajar adalah 30. 

Belrdasarkan hasil pelrhitungan delngan bantuan SPSS velrsi 29 

dipelrolelh nilai rata-rata =107,60, meldian =109, modus =111, dan 

standar delviasi =4,604. Belrikut ini gambaran motivasi bellajar IPAS 

kellas IV B yang disajikan dalam belntuk tabell distribusi frelkuelnsi. 
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          Tabell 4.5 

         Distribusi Frelkuelnsi Preltelst kellas Kontrol  

 

No Keltelntuan Intelrval Frelkuelnsi Pelrselntasel Katelgori 

 

1 X < M-1SD 

 

X< 103 

 

4 25 % Relndah 

2 M-1SD ≤ X < 

M + 1SD 

 

103 ≤ X 

<113 

 

14 65 % Seldang 

3 M + 1SD ≤ X 

 

X > 113 

 

2 10 % Tinggi 

      Sumbelr : Data pelngellolahan hasil pelne llitian delngan program axcell 2010 

Belrdasarkan tabell diatas dikeltahui bahwa motivasi bellajar IPAS 

siswa pada kellas kontrol kondisi awal melnunjukan katelgori relndah 

selbanyak 4 siswa, katelgori seldang selbanyak 14 siswa dan katelgori 

tinggi selbanyak 2 siswa.  

d. Posttelst Kellas Kontrol  

Hasil Posttelst angkelt motivasi bellajar kellas kontrol yang diolah 

delngan bantuan SPSS For Windows Velrsi 29 dipelrolelh skor telrtinggi 

motivasi bellajar 150, dan skor telrelndah motivasi bellajar adalah 30. 

Belrdasarkan hasil pelrhitungan delngan bantuan SPSS velrsi 29. 

dipelrolelh nilai rata-rata =113, 85 meldian =114,50, modus =115, dan 

standar delviasi =4,171. Belrikut ini gambaran motivasi bellajar IPAS 

kellas IV B tanpa perlakuan atau dengan pembelajaran konvelnsional 

yang disajikan dalam belntuk tabell distribusi frelkuelnsi.  
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           Tabell 4.6 

               Distribusi Frelkuelnsi Posttelst kellas Kontrol  

 

No Keltelntuan Intelrval Frelkuelnsi Pelrselntasel Katelgori 

 

1 X < M-1SD 

 

X< 110 

 

4 20 % Relndah 

2 M-1SD ≤ X < 

M + 1SD 

 

110 ≤ X 

<118 

 

12 60 % Seldang 

3 M + 1SD ≤ X 

 

X > 118 

 

4 20 % Tinggi 

      Sumbelr : Data pelnge llolahan hasil pelne llitian delngan program axcell 2010 

Belrdasarkan tabell diatas dikeltahui bahwa motivasi bellajar IPAS 

siswa pada kellas kontrol kondisi akhir melnunjukan katelgori relndah 

selbanyak 4 siswa, katelgori seldang selbanyak 12 siswa dan katelgori 

tinggi selbanyak 4 siswa.  

Belrdasarkan hasil rata-rata preltelst-posttelst kellas elkspelrimeln dan 

kellas kontrol melmiliki pelrbeldaan. Pada kellas elkspelrimeln melmpelrolelh 

rata-rata preltelst 108.70 dan posttelst 119.50 melmiliki pelrbeldaan antara 

preltelst-posttelst kelas eksperimen adalah 10.8. Seldangkan kellas 

kontrol melmpelrolelh rata-rata preltelst 107.60 dan posttelst 113.85 

pelrbeldaan antara preltelst dan posttelst kelas kontrol adalah 6,25. Dari 

hasil rata-rata posttelst bahwa pelmbellajaran melnggunakan meldia 

pohon pintar (kellas elkspelrimeln) dalam prosels pelmbellajaran melmiliki 

hasil yang lelbih baik dibandingkan kellas kontrol delngan pelmbellajaran 

konvelnsional.  
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2.  Uji Prasyarat Analisis Data 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas untuk melngeltahui normal atau tidaknya populasi 

dari hasil pelnellitian. Uji normalitas data dilakukan delngan 

melnggunakan Shapiro-Wilk delngan bantuan program SPSS for windows 

velrsi 29. Pelngambilan kelsimpulan dilakukan delngan kritelria, jika nilai 

signifikansi hasil pelngujian > 0,05 maka melnunjukan data belrdistribusi 

normal, jika nilai signifikansinya < 0,05 maka melnunjukan data tidak 

belrdistribusi normal.  

Tabell 4.7 

Hasil Uji Normalitas 

 

Variabell kellas Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig 

Motivasi 

Bellajar 

Prel-Telst (kellas kontrol) .923 20 .115 

Post-Telst (kellas kontrol) .944 20 .289 

Prel-Telst (kellas elkspelrimeln) .943 20 .274 

Post-Telst (kellas 

elkspelrimeln) 

.915 20 .080 

a.Lillielfors Significancel Correlction 

 

Sumbelr data SPSS 

Belrdasarkan hasil pelngujian normalitas dikeltahui nilai signifikan 

dari preltelst-posttelst kellas kontrol, nilai signifikan > 0,05. Belgitu pula 

nilai signifikan kellas elkspelrimeln dari preltelst-posttelst, nilai signifikan > 

0,05. Dapat disimpulkan bahwa data preltelst dan posttelst kellas kontrol 

dan kelas eksperimen belrdistribusi normal.  
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b. Uji homogelnitas  

Uji homogelnitas dilakukan olelh pelnelliti untuk melngeltahui 

homogeln tidaknya motivasi bellajar siswa. Dalam pelnellitian ini 

melnggunakan Rumus statistika Lelvelnel delngan bantuan SPSS for 

windows velrsi 29. Pelngambilan kelsimpulan dilakukan delngan kritelria, 

jika nilai signifikansi hasil pelngujian > 0,05 melnunjukan data belrsifat 

homogeln, jika nilai signifikansinya < 0,05 melnunjukan bahwa data 

tidak belrsifat homogeln. 

   Tabell 4.8 

    Uji Homogelnitas 

 

  Lelvelnel 

Statistic 

df1 df2 Sig 

Motivasi 

Bellajar  

Baseld on melan 3.670 1 38 .063 

Baseld on melan 3.498 1 38 .069 

Baseld on meldian and 

with adjusteld df 

3.498 1 30.27

5 

.071 

Baseld on trimmeld 

melan 

3.532 1 38 .068 

  Sumbelr data SPSS  

Belrdasarkan tabell 4.8 dapat dikeltahui nilai yang signifikansi 

0,68>0,05, selhingga dapat disimpulkan bahwa data kellompok kontrol 

dan elkspelrimeln belrsifat homogeln. 

 3.  Tingkat Capaian Responden  

     

a. Tingkat Capaian Responden Motivasi Belajar Siswa (Pretest) 

Hasil tingkat capaian responden (TCR) motivasi belajar IPAS 

sebelum diberi perlakuan disajikan dalam tabel sebagai berikut:  
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      Tabel 4.9 

           Tingkat Capai Responden Motivasi Belajar Siswa (Pretest) 

 

No Indikator No 

Item 

Kelas  

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

 TCR Kriteria TCR Kriteria 

1 

 

 

Ketekunan 

dalam belajar 

1 85 Baik 78 Cukup Baik 

2 84 Baik 80 Cukup Baik 

3 77 Cukup baik 75 Cukup Baik 

4 63 Kurang Baik 60 Kurang Baik 

5 78 Cukup baik 78 Cukup Baik 

6 70 Cukup Baik 70 Cukup Baik 

2  

Lebih senang 

bekerja 

mandiri 

7 79 Cukup baik 76 Cukup Baik 

8 74 Cukup Baik 81 Baik 

9 72 Cukup Baik 72 Cukup Baik 

10 73 Cukup Baik 70 Cukup Baik 

11 70 Cukup Baik 65 Cukup baik 

12 68 Cukup Baik 67 Cukup baik 

3  

Minat dan 

ketajaman 

perhatian 

dalam belajar 

13 79 Cukup Baik 80 cukup Baik 

14 69 Cukup Baik 69 Cukup Baik 

15 79 Cukup Baik 81 Baik 

16 57 Kurang Baik 59 Cukup baik 

17 72 Cukup Baik 74 Cukup Baik 

18 64 Kurang baik 62 cukup Baik 

4  

Berprestasi 

dalam belajar 

19 72 Cukup baik 75 Cukup baik 

20 77 Cukup Baik 78 Cukup Baik 

21 62 Kurang Baik 60 Kurang baik 

22 81 Baik 84 Baik 

23 64 Kurang baik 63 Kurang baik 

24 75 Cukup baik 73 Cukup Baik 

5  

Ulet dalam 

mengahadapi 

kesulitan 

25 65 Cukup Baik 66 Cukup Baik 

26 79 Cukup Baik 80 Cukup Baik 

27 61 Kurang Baik 63 Kurang baik 

28 77 Cukup Baik 78 Cukup baik 

29 64 Kurang Baik 61 Kurang Baik 

30 84 Baik 74 Cukup Baik 

Rata-Rata 72.5 

 

Cukup Baik 71.7 

 

Cukup Baik 

      Sumber: SPSS versi 29    

Berdasarkan tabel diatas, tingkat capaian responden kelas 

eskperimen memperoleh nilai 72,5% dengan kategori cukup baik, 

sedangkan kelas kontrol 71,7% dengan kategori cukup baik. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa motivasi belajar siswa kelas 
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eksperimen dan kontrol sebelum diberi perlakuan memiliki kategori 

cukup baik. 

b. Tingkat Capaian Responden Motivasi Belajar (Posttest) 

Hasil tingkat capaian responden (TCR) motivasi belajar IPAS 

setelah diberi perlakuan disajikan dalam tabel sebagai Berikut: 

  Tabel 4.10 

      Tingkat Capai Responden Motivasi Belajar Siswa (Posttest) 

  

No Indikator No 

item 

Kelas  

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

TCR Kriteria TCR Kriteria 

 

 

1 

 

 

Ketekunan 

dalam belajar 

1 99  Sangat baik 91 Sangat Baik 

2 96 Sangat baik 83 Baik 

3 84 Baik 81 Baik 

4 59 Kurang baik 63 Kurang Baik 

5 93 Sangat baik 81 Baik 

6 66 Cukup baik 69 Cukup Baik 

 

 

2 

 

 

Lebih senang 

bekerja 

mandiri 

7 91 Sangat Baik 82 Baik 

8 86 Baik 84 Baik 

9 87 Baik 81 Baik 

10 79 Cukup Baik 77 Cukup Baik 

11 92 Sangat Baik 81 Baik 

12 62 Kurang Baik 65 Cukup Baik 

 

3 

 

Minat dan 

ketajaman 

perhatian 

dalam belajar 

13 100 Sangat Baik 86 Baik 

14 68 Cukup Baik 68 Cukup Baik 

15 89 Baik 80 Cukup Baik 

16 55 Kurang Baik 62 kurang Baik 

17 82 Baik 79 Cukup Baik 

18 63 Kurang Baik 63 Kurang Baik 

4  

Berprestasi 

dalam belajar 

19 87 Baik 76 Cukup Baik 

20 94 Sangat baik 83 Baik 

21 63 Kurang Baik 59 Kurang Baik 

22 90 Baik 83 Baik 

23 62 Kurang baik 64 Kurang Baik 

24 86 Baik 81 Baik 

 

5 

 

Ulet dalam 

mengahadapi 

kesulitan 

25 65 Cukup Baik 67 Cukup baik 

26 92 Sangat Baik 87 Baik 

27 61 Kurang Baik 68 Cukup Baik 

28 90 Sangat Baik 83 Baik 

29 62 Kurang Baik 62 Kurang Baik 

30 87 Baik 88 Baik 

Rata-rata 81 Baik 75,9 Cukup Baik 

Sumber: SPSS Versi 29 
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Berdasarkan hasil tabel diatas, dapat dilihat secara numerik rata-

rata tingkat capaian responden (TCR) motivasi belajar IPAS pada siswa 

kelas ekperimen yaitu 81% diajar menggunakan media pembelajaran 

pohon pintar dengan kategori baik. Sedangkan kelas kontrol yaitu 75,9% 

menggunakan pembelajaran konvensional dengan kategori cukup baik. 

Terlihat bahwa rata-rata motivasi belajar kelas eksperimen lebih tinggi dari 

pada kelas kontrol yang bearti media pohon pintar tersebut mempengaruhi 

motivasi belajar terhadap siswa kelas IV A SDN 134 Rejang Lebong. 

 4.  Uji Hipotelsis   

Uji hipotelsis dilakukan untuk me lmbuktikan ada atau tidaknya 

pelngaruh pelnggunaan meldia pohon pintar pada mata pe llajaran IPAS 

telrhadap motivasi be llajar siswa, selrta untuk melngeltahui ditelrima tidaknya 

hipotelsis yang te llah diajukan dengan kriteria jika nilai sig.(2-tailed ) <0,5 

maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya ada pengaruh yang di signifikan 

penggunaan media pohon pintar terhadap motivasi belajar. Adapun 

pelrhitungan yang dilakukan de lngan melnggunakan analisis stastitik de lngan 

melnggunakan uji indelpelndelnt sample t-test belrbantuan SPSS for windows 

velrsi 29. 
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c. Uji Indelnpelndeln Sampell T-Telst. 

Tabell 4.11 

Uji Indelpelndelnt Sampell t –telst 

 

Independent Samples Test 

  

Le lve lne l's 

Telst for 

Elquality 

of 

Variancels t-te lst for Elquality of Melans 

F Sig. t df 

Sig.(2-tailed) 
Mela

n 

Diffel

relncel 

Std. 

Elrror 

Diffel

relncel 

95% 

Confidelnce l 

Inte lrval of 

thel 

Diffelre lncel 

One l-

Sidel

d p 

Tw 

o-

Sidel

d p 

Low

e lr 
Uppe l

r 

Motivas

i_bellajar 

Elqual 

varian

cels 

assum

e ld 

3.6

70 

0.0

63 

-

5.2

06 

38 0.00

0 

0.00

0 

-

5.65

000 

1.08

525 

-

7.84

697 

-

3.45

303 

Elqual 

varian

cels not 

assum

e ld 

    -

5.2

06 

30.

953 

0.00

0 

0.00

0 

-

5.65

000 

1.08

525 

-

7.86

351 

-

3.43

649 

      Sumbelr: data SPSS versi 29 

 

Belrdasarkan tabell 4.11 hasil pelrhitungan delngan melnggunakan 

Indelpelndelnt Sample t–telst dipelrolelh nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,000 < 

0,05 maka dapat diartikan    ditolak dan    ditelrima. Dapat disimpulkan 

bahwa telrdapat pelngaruh pelnggunaan meldia pelmbellajaran pohon pintar 

telrhadap motivasi bellajar pada pelajaran IPAS siswa kellas IV Di SDN 134 

Reljang Le lbong. 
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C.  Pembahasan 

1. Perbedaan Motivasi Belajar Siswa Yang diajar Menggunakan 

Media Pembelajaran Pohon Pintar Dengan Motivasi Belajar Siswa 

diajar Menggunakan Pembelajaran Konvensional Pada mata 

Pelajaran IPAS Siswa Kelas IV Di SDN 134 Rejang Lebong.  

Meldia Pohon Pintar yaitu Meldia kongkrit yang dapat 

melningkatkan kelmampuan prosels bellajar siswa akan lelbih mudah 

melmahami pelmbellajaran selcara nyata Belntuk dari meldia Pohon Pintar 

ini pelnopangnya dibawah di belri pelnyangga supaya tidak roboh, yang 

belrcabang layaknya pohon sungguhan yang dapat digunakan untuk 

melleltakkan belrbagai macam belntuk, fungsi lingkaran untuk melnopang 

bisa juga untuk melnata, misal, anak melngambil angka atau yang lain 

bisa dileltakkan selsuai pelrintah selhingga antara pohon dan lingkaran 

bisa digunakan selhingga antara pohon dan pelnyangga saling belrkaitan, 

cara pelnggunaan pohon pintar cukup mudah yaitu delngan 

melmpelrhatikan dan melnyimak pelnjellasan telntang bagian- bagian isi 

dalam meldia pohon pintar cara pelnggunaan meldia Pohon Pintar cukup 

mudah yaitu delngan melmpelrhatikan dan melnyimak pelnjellasan telntang 

bagian-bagian atau isi dalam meldia Pohon Pintar.
1
 

Motivasi belrasal dari kata motif (motivel) yang artinya daya 

pelnggelrak yang tellah aktif. Aunurrahman melnjellaskan motivasi di 

dalam kelgiatan bellajar melrupakan kelkuatan yang dapat melnjadi telnaga 

                                                           
1
 Nurul Qomariyah, „Pengembangan Media Pohon Pintar Untuk Menstimulasi Kemampuan 

Motorik Halus Kelompok A TKM NU 295 Roudlotun Nafilah Griya Peganden Asri‟, JIEEC 

(Journal of Islamic Education for Early Childhood), 3.1 (2021), 34–35. 
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pelndorong bagi siswa untuk melndayagunakan potelnsi-potelnsi yang ada 

pada dirinya dan potelnsi di luar dirinya untuk melwujudkan tujuan 

bellajar.
2
 

Hasil penelitian menunjukan motivasi belajar siswa kelas IV Di 

SDN 134 Rejang Lebong antara kelas eksperimen dan kontrol memiliki 

perbedaan. Dilihat dari hasil rata-rata persentase data Tingkat Capaian 

Responden (TCR) pada kelas eksperimen 81% dengan kategori Baik 

sedangkan kelas kontrol 75,9% dengan kategori cukup baik. Dapat 

disimpulkan bahwa motivasi siswa secara signifikan lebih tinggi diajar 

menggunakan media pembelajaran pohon pintar dari pada motivasi 

belajar siswa diajar menggunakan pembelajaran konvensional. Artinya 

siswa kelas IV di SDN 134 Rejang Lebong memiliki tingkat motivasi 

yang berbeda.  

Perbedaan motivasi bellajar siswa dari hasil rata-rata posttest. 

Kelas yang menggunakan media pohon pintar memiliki tingkat rata-rata 

lebih tinggi dibanding kelas dengan pembelajaran konvensional. Karelna 

pelnelrapan meldia pohon pintar melmiliki daya tarik telrselndiri yang dapat 

melnambah motivasi bellajar siswa selhingga siswa dapat belrpartisipasi 

aktif sellama prosels pelmbellajaran. Karelna melnurut telori Hamalik 

melngelmukakan bahwa, pelmakaian meldia pelngajaran dalam prosels 

bellajar melngajar dapat melmbangkitkan kelinginan dan minat yang baru, 

melmbangkitkan motivasi dan rangsangan kelgiatan bellajar, dan bahkan 

                                                           
2
 Rusydi Ananda and Fitri Hayati, Variabel Belajar (Kompilasi Konsep, CV. Pusdikra MJ, 

2020). 151 
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melmbawa pelngaruh-pelngaruh psikologis telrhadap siswa.
3
 Meldia pohon 

pintar selbagai upaya untuk melngarahkan pelrhatian siswa telrhadap 

matelri yang disampaikan olelh guru sehingga tujuan pembelajaran bias 

tercapai. 

2. Pengaruh Media Pembelajaran Pohon Pintar Terhadap Motivasi 

Belajar Pada Mata Pelajaran IPAS Siswa Kelas IV Di SDN 134 

Rejang Lebong. 

Meldia pelmbellajaran adalah melmbantu pelngiriman informasi 

belrupa matelri dari pelngajar kelpada pelmbellajar, agar matelri telrselbut 

mudah dimelngelrti, lelbih melnarik, dan lelbih melnyelnangkan bagi siswa.
4
 

Manfaat dari pelnggunaan meldia pelmbellajaran yaitu kelmauan bellajar 

lelbih melnarik selhingga melnimbulkan motivasi bellajar pada siswa, 

matelri pelmbellajaran akan mudah dipahami dan melmungkinkan siswa 

untuk melngontrol dan melncapai tujuan pelmbellajaran, dan Meltodel 

pelngajaran akan lelbih variatif mellalui komunikasi velrbal dari guru 

pelnjellasan.
5
 Pelnggunaan meldia dalam pelmbellajaran melmang sangatlah 

pelnting untuk melnciptakan suasana yang melnye lnangkan dan 

melngasyikkan dalam prosels pelmbellajaran. Satu contoh meldia yang 

telpat untuk digunakan dalam pelmbellajaran IPAS adalah meldia pohon 

pintar.  

                                                           
3
 Safrizal, „Peningkatan Hasil Belajar Melalui Media Maket Rumah Sederhana Pada Mata 

Pelajaran Membuat Gambar Rencana Kelas X Tgb Smk Negeri‟, Kajian Pendidikan Teknik 

Bangunan, 2 (2016), 40. 
4
 Muhammad Hasan and others, Media Pembelajaran, Tahta Media Group (Klaten: Tahta 

Media Group, 2021).41 
5
 Ibid..,44 
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Meldia pohon pintar adalah meldia visual dua dimelnsi yang 

belrbelntu bagan pohon. Melnurut Munadi bagan pohon adalah ibarat 

selbatang pohon delngan cabang dan ranting selrta belrgantung buah yang 

digunakan untuk melnjellaskan suatu hubungan antara konselp.
6
 

Meldia Pelmbellajaran pohon pintar yang ditelrapkan pada mata 

pellajaran IPAS matelri daelrahku dan kelkayaan alamnya melmiliki 

pelngaruh yang signifikan. Hal ini dibuktikan delngan uji hipotelsis 

indelpelndelnt samplel t-telst. Memperoleh nilai sig.(2-tailed) selbelsar 0,000 

<0,05 maka    ditolak dan    ditelrima. Dapat disimpulkan bahwa 

telrdapat pelngaruh pelnggunaan meldia pelmbellajaran pohon pintar 

telrhadap motivasi be llajar pada mata pelajaran IPAS siswa kellas IV di 

SDN 134 Reljang Le lbong. 

                                                           
6
 R Z Batul, „Pengembangan Media Pembelajaran Pohon Pintar Pada Kompetensi Dasar 

Menerapkan Promosi Produk Kelas X Bisnis Daring Dan Pemasaran Smk Negeri 2 Blitar‟, Jurnal 

Pendidikan Tata Niaga (JPTN), 06.04 (2018), 193. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

  A.   Kesimpulan  

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakukan olelh pelnelliti, 

maka dapat disimpulkan selbagai belrikut:  

1. Terdapat perbedaan motivasi belajar siswa yang diajar menggunakan 

media pembelajaran pohon pintar secara signifikan lebih tinggi 

dibandingkan dengan motivasi belajar siswa diajar menggunakan 

pembelajaran konvensional. Hal ini menunjukan siswa kelas IV di 

SDN 134 Rejang Lebong memiliki tingkat motivasi yang berbeda. 

2. Berdasarkan hasil penelitian secara signifikan penggunaan media 

pembelajaran pohon pintar dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh media 

pembelajaran pohon pintar terhadap motivasi belajar pada mata 

pelajaran IPAS siswa kelas IV di SDN 134 Rejang Lebong.  

B.   Saran  

 Belrdasarkan kelsimpulan hasil pelnellitian bahwa pelngaruh meldia 

pohon pintar telrhadap motivasi bellajar pada mata pelajaran IPAS siswa 

kellas IV di SDN 134 Reljang Le lbong maka pelnelliti kelmukakan 

belbelrapa saran selbagai belrikut:  
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1. Kelpada para pelndidik, Pelndidik helndaknya melnggunakan meldia 

pelmbellajaran dalam melyampaikan matelri ajar agar pelselrta didik 

telrtarik untuk melngikuti kelgiatan bellajar. 

2. Kelpada pelselrta didik, diharapkan lelbih ditingkatkan lagi selmangat 

bellajarnya dalam seltiap pelmbellajaran. 

3. Kelpada Pelnelliti, diharapkan mampu melngelmbangkan meldia pohon 

pintar ini delngan melnelrapkan pada matelri lain atau mata pellajaran 

lain apakah meldia ini cocok delngan matelri lain atau mata pellajaran 

lain untuk telrcapainya tujuan pelmbellajaran yang diharapkan. 

4. Kelpada pelnelliti sellanjutnya, diiharapkan pelnellitian ini bisa melnjadi 

bahan relfelrelnsi dan juga melnjadi korelksi bagi pelnyelmpurnaan 

pelnyusunan sellanjutnya. 
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Lampiran 1 

 

Kisi – kisi Instrumen Penelitian Motivasi belajar 

Teori yang digunakan dalam instrument penelitian ini adalah Menurut 

Sadirman (2011) motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggerak dalam 

diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan 

dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga 

tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar dapat tercapai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Variabel Indikator Pernyataan Jumlah 

item 

Skala 

+ - 

Motivasi 

Belajar 

1. Ketekunan dalam 

belajar 

 

1, 2, 

3,5 

 

4,6 

 

6 

likert 

2. Lebih senang bekerja 

mandiri 

7, 8, 

9, 11, 

10 

12 6 likert 

3. Minat dan ketajaman 

perhatian dalam belajar 

 

13, 

15, 17 

 

14, 

16, 18 

6 likert 

4. Berprestasi dalam 

belajar 

 

19, 

20, 

22, 24 

21, 23 6 likert 

5. Ulet dalam mengahdapi 

kesulitan 

 

26, 

28, 30 

25, 

27, 29 

6 likert 

Jumlah  19 11 30   
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Lampiran 2 

ANGKET MOTIVASI BELAJAR 

 Nama :  ...........................................................   

Kelas :  ..........................................................   

Sekolah :  ......................................................   

Petunjuk Pengisian Angket  

1. Tulislah nama, kelas, pada tempat yang telah disediakan! 

2. Anda diminta untuk menjawab pertanyaan berikut dengan jujur dan benar, 

karena seluruh pertanyaan hanya diperlukan untuk penelitian tidak 

terpengaruh nilai anda. 

3.  Berilah tanda centang ( √ ) pada salah satu alternatife jawaban yang 

sesuai!! 

Keterangan  

SL : Selalu 

SR : Sering  

KD : Kadang-kadang 

JR : Jarang 

TP : Tidak Pernah 

No Pertanyaan SL SR KD JR TP 

A. Ketekunan dalam belajar  

1 Saya rajin datang sekolah sebelum bel berbunyi       

2 Saya mengikuti pembelajaran diruangan hingga jam 

pelajaran selesai 

     

3 Saya mampu menyelesaikan setiap tugas yang 

diberikan oleh guru  

     

4 Saya kurang memperhatikan pelajaran yang saya 

tidak senangi  

     

5 Saya akan hadir tepat waktu sebelum jam pelajaran      
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dimulai 

6 Saya malas bertanya kepada guru jika ada pelajaran 

yang tidak saya mengerti  

     

B. Lebih senang bekerja mandiri   

7 Bila diberikan tugas oleh guru, maka saya akan 

mengerjakannya hingga selesai 

     

8 Bila ada tugas yang tidak saya ketahui, maka saya 

akan bertanya pada teman 

     

9 Saya mengerjakan tugas sendiri tanpa bantuan 

teman/orang lain.  

     

10 Saya tetap belajar walaupun guru tidak masuk pada 

jam pelajaran  

     

11 Jika saya keliru dan dikritik oleh guru, saya sangat 

senang karena itu menambah ilmu saya 

     

12 Jika mendapatkan PR yang sulit maka saya lebih 

memilih melihat punya teman saya 

     

C. Minat dan ketajaman perhatian dalam belajar  

13 Saya senang mengikuti pembelajaran ketika guru 

menggunakan media yang menarik 

     

14 Saya lebih memilih mengobrol ketimbang 

memperhatikan pelajaran yang tidak saya senangi  

     

15 Saya akan bertanya jika materi yang disampaikan 

kurang, saya pahami 

     

16 Saya merasa tidak mampu menyelesaikan setiap 

tugas yang diberikan  

     

17 Saya mengisi waktu luang dengan mengulang 

pembelajaran  

     

18 Saya menghabiskan waktu bermain ketimbang 

mengulang pembelajaran  

     

D. Berprestasi dalam belajar  

19 Saya percaya bisa mengerjakan setiap tugas yang 

diberikan oleh guru  

     



86 

 

 
 

 

 

 

 

 

  

20  Bila dinasehati guru maka saya akan 

mendengarkannya 

     

21 Saya lebih memilih diam ketika guru memberi 

pertanyaan pada saya  

     

22 Meski saya tidak mendapatkan prestasi yang baik, 

maka saya tetap berusaha dan belajar 

     

23 Meskipun saya telah merencanakan untuk belajar, 

saya tetap malas untuk belajar 

     

24 Saya mencatat poin penting apa yang dijelaskan oleh 

guru  

     

E. Ulet dalam menghadapi kesulitan  

25 Saya merasa bosan materi yang saya anggap sulit      

26 Saya akan bertanya pada guru ketika menemukan 

kesulitan dalam belajar  

     

27 Saya tidak mengerjakan tugas, jika itu sulit bagi 

saya  

     

28 Saya telah membuat jadwal pelajaran, sehingga saya 

tau kapan harus belajar  

     

29 Saya merasa putus asa ketika menghadapi kesulitan 

dalam memahami materi  

     

30 Ketika ada pelajaran yang saya kurang pahami maka 

saya akan berdiskusi dengan teman  
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Lampiran 3 

PEDOMAN OBSERVASI 

Petunjuk 

1. Pertanyaan ini berisi pertanyaan tentang apa yang telah dilakukan dalam 

proses belajar 

2. Tiap pertanyaan tersedia tiga pilihan  

B: Baik 

C: Cukup 

K: Kurang 

3. Berilah tanda (√) pada jawaban yang anda pilih 

 

No Aspek Yang Diamati  B C 

 

K 

1 Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa    

2 Guru memberikan motivasi tentang pelajaran yang akan 

dipelajari 

   

3 Guru memberikan apresiasi untuk mengetahui pengetahuan 

awal siswa 

   

4 Guru menyampaikan garis besar cakupan materi yang akan 

dipelajari  

   

5 Guru menyampaian materi melalui media pembelajaran berupa 

media pohon pintar 

   

6 Guru meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan 

memotivasikan mereka untuk menjawab pertanyaan dengan 

rinci 

   

7 Guru membentuk kelompok siswa menjadi beberapa kelompok    

8 Guru memberikan materi kepada siswa untuk dipelajari 

bersama 

   

9 Guru memberi pertanyaan kepada siswa melalui sebuah 

permainan 

   

10 Peserta didik berdiskusi dalam kelompok masing-masing     

11 Guru memberi skor kepada setiap kelompok yang bisa 

menjawab pertanyaan dengan cepat dan ditepat 

   

12 Guru memintak peserta didik untuk memberikan kesimpulan     

13 Guru menjelaskan bersama peserta didik merefleksi 

pembelajaran yang telah berlangsung 

   

 

Curup,………. 2024 
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PEDOMAN OBSERVASI 

Petunjuk 

1. Pertanyaan ini berisi pertanyaan tentang apa yang telah dilakukan dalam proses 

belajar 

2. Tiap pertanyaan tersedia tiga pilihan  

B: Baik 

C: Cukup 

K: Kurang 

3. Berilah tanda (√) pada jawaban yang anda pilih. 

No Aspek Yang Diamati  B C 

 

K 

1 Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa    

2 Guru memberikan motivasi tentang pelajaran yang akan 

dipelajari 

   

3 Guru memberikan apresiasi untuk mengetahui pengetahuan 

awal siswa 

   

4 Guru menyampaikan garis besar cakupan materi yang akan 

dipelajari  

   

5 Guru menyampaian materi melalui media pembelajaran berupa 

media pohon pintar 

   

6 Guru meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan 

memotivasikan mereka untuk menjawab pertanyaan dengan 

rinci 

   

7 Guru membentuk kelompok siswa menjadi beberapa kelompok    

8 Guru memberikan materi kepada siswa untuk dipelajari 

bersama 

   

9 Guru memberi pertanyaan kepada siswa melalui sebuah 

permainan 

   

10 Peserta didik berdiskusi dalam kelompok masing-masing     

11 Guru memberi skor kepada setiap kelompok yang bisa 

menjawab pertanyaan dengan cepat dan ditepat 

   

12 Guru memintak peserta didik untuk memberikan kesimpulan     

13 Guru menjelaskan bersama peserta didik merefleksi 

pembelajaran yang telah berlangsung 

   

 

Curup,………. 2024 
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Lampiran 4 

    Data Angket Motivasi Belajar Pretest Kelas Eksperimen  

Res

p- 

ke 

P

1 

P

2 

P

3 

P

4 

P

5 

P

6 

P

7 

P

8 

P

9 

P.

10 

P.

11 

P.

12 

P.

13 

P.

14 

P.

15 

P.

16 

P.

17 

P.

18 

P.

19 

P.

20 

P.

21 

P.

22 

P.

23 

P.

24 

P.

25 

P.

26 

P.

27 

P.

28 

P.

29 

P.

30 

1 4 5 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 2 3 2 3 3 2 2 2 1 5 

2 4 4 3 3 3 4 3 2 4 3 2 3 1 3 4 3 3 3 4 5 1 5 2 3 3 4 3 4 3 4 

3 5 4 3 2 5 2 3 4 3 5 2 4 3 4 3 2 4 3 5 3 3 4 2 5 3 4 1 3 3 4 

4 3 5 4 5 4 2 5 3 4 4 3 3 5 2 4 3 5 3 2 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 

5 3 4 5 2 3 4 3 4 3 3 4 2 4 5 3 1 3 3 4 3 5 3 4 4 4 3 3 4 3 4 

6 4 5 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 5 4 3 2 3 4 5 4 2 5 3 4 2 5 3 3 5 4 

7 5 4 4 4 3 3 4 4 3 5 4 4 3 2 5 2 4 3 1 4 3 4 3 5 3 4 2 5 3 4 

8 5 4 3 1 4 3 4 4 3 4 4 3 5 3 4 4 5 2 4 5 1 3 2 4 3 5 4 5 2 4 

9 5 5 4 3 4 2 5 3 5 4 3 3 5 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 1 4 3 5 4 4 5 

10 5 4 3 2 5 4 5 3 4 4 3 2 4 3 4 3 5 4 3 3 2 4 3 5 4 3 4 3 5 5 

11 4 4 4 3 4 3 5 4 5 4 5 3 5 3 4 3 4 3 5 3 4 5 3 5 2 5 1 4 3 4 

12 4 5 4 3 4 4 3 5 4 3 4 2 5 3 4 2 4 4 4 3 4 5 3 5 3 5 2 4 3 4 

13 4 4 5 3 4 5 4 5 4 3 4 3 3 4 5 4 3 2 3 4 4 5 3 5 4 4 3 4 3 5 

14 5 4 4 3 5 4 5 3 4 4 3 4 5 4 3 2 3 1 3 5 3 4 5 4 2 5 3 5 4 4 

15 2 3 5 3 3 4 3 4 4 5 5 4 3 5 4 3 2 3 5 3 4 3 4 3 4 5 3 5 3 5 

16 5 4 4 4 5 4 4 5 4 3 4 5 4 3 4 3 4 4 3 5 5 4 3 4 3 4 3 4 3 3 

17 4 4 5 4 5 4 3 4 3 3 4 5 3 4 5 4 3 4 3 4 2 5 4 3 4 3 5 4 4 5 

18 5 3 4 5 2 3 4 3 5 2 4 3 4 3 5 3 4 3 4 4 3 2 4 3 4 5 3 4 2 4 

19 4 5 4 3 4 5 3 4 2 4 3 4 5 4 3 4 3 2 3 2 4 5 4 3 3 4 3 4 3 3 

20 5 4 3 2 3 4 5 4 2 4 2 4 3 3 4 2 3 5 3 5 2 4 3 2 4 2 4 3 3 5 
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Lampiran 5 

Data Angket Motivasi Belajar Posttest Kelas Eksperimen  

 

 
Res

p- 

ke 

P

1 

P

2 

P

3 

P

4 

P

5 

P

6 

P

7 

P

8 

P

9 

P.

10 

P.

11 

P.

12 

P.

13 

P.

14 

P.

15 

P.

16 

P.

17 

P.

18 

P.

19 

P.

20 

P.

21 

P.

22 

P.

23 

P.

24 

P.

25 

P.

26 

P.

27 

P.

28 

P.

29 

P.

30 

1 5 5 4 3 5 1 5 4 5 4 5 3 5 3 5 2 4 4 5 5 2 5 3 5 3 5 2 4 1 4 

2 5 4 5 3 5 3 4 5 4 3 5 3 5 3 5 3 3 3 4 5 3 5 2 4 3 5 3 4 3 5 

3 5 5 5 2 5 2 5 4 3 5 5 4 5 4 5 3 5 3 5 4 3 4 2 5 3 4 1 5 3 5 

4 5 5 4 5 4 2 5 5 4 4 5 3 5 2 4 3 5 3 5 4 4 5 3 4 3 4 4 5 4 4 

5 5 5 4 2 5 4 5 4 4 3 4 2 5 3 5 1 5 3 4 5 3 5 4 4 4 5 3 5 3 5 

6 5 5 5 3 4 3 4 5 5 4 5 1 5 4 3 2 4 4 5 5 2 5 3 4 2 5 3 5 3 4 

7 5 5 4 3 5 3 4 4 5 5 5 2 5 2 5 2 4 3 5 4 3 4 3 5 3 4 2 5 3 4 

8 5 5 4 1 5 3 5 5 5 4 5 3 5 4 4 3 5 2 5 5 1 3 2 5 3 5 4 5 2 5 

9 5 5 4 2 4 3 5 4 5 4 5 3 5 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 2 4 3 5 4 4 5 

10 5 4 3 2 5 4 5 3 4 4 3 2 5 3 4 3 5 2 4 5 4 4 3 5 4 5 4 5 5 5 

11 5 5 4 3 4 3 5 4 5 4 5 3 5 3 4 3 4 3 5 5 4 5 3 5 2 5 1 4 3 5 

12 5 5 4 3 4 3 5 5 4 4 4 2 5 3 4 2 4 4 4 5 4 5 3 5 3 5 2 4 3 4 

13 5 4 5 3 4 5 4 5 4 5 4 3 5 4 5 4 4 2 4 5 3 5 3 5 4 4 3 5 3 4 

14 5 5 4 3 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 2 4 2 3 5 3 4 5 4 2 5 3 5 4 5 

15 5 4 5 3 5 3 4 4 4 5 5 4 5 5 4 3 3 3 5 5 4 4 1 4 4 5 3 5 3 5 

16 5 5 4 4 5 4 4 5 4 3 4 5 5 3 4 3 4 4 3 5 5 4 3 4 3 4 3 4 3 3 

17 5 5 4 4 5 4 4 4 4 3 4 5 5 4 5 4 3 4 5 4 2 5 4 3 4 5 5 3 4 4 

18 5 5 4 5 5 3 4 4 5 3 4 3 5 3 5 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 5 3 4 2 3 

19 4 5 4 3 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 3 2 4 5 4 5 4 5 3 4 3 4 3 5 

20 5 5 4 2 5 4 5 4 5 4 5 3 5 3 4 2 5 5 3 5 2 4 3 4 4 5 4 5 3 3 
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Lampiran 6 

Data Angket Motivasi Belajar Pretest Kelas Kontrol 

 
Res

p- 

ke 

P

1 

P

2 

P

3 

P

4 

P

5 

P

6 

P

7 

P

8 

P

9 

P.

10 

P.

11 

P.

12 

P.

13 

P.

14 

P.

15 

P.

16 

P.

17 

P.

18 

P.

19 

P.

20 

P.

21 

P.

22 

P.

23 

P.

24 

P.

25 

P.

26 

P.

27 

P.

28 

P.

29 

P.

30 

1 5 4 3 3 4 3 5 4 3 2 3 2 5 3 4 4 5 3 3 4 2 5 2 3 3 2 2 3 1 4 

2 4 4 5 3 3 4 3 2 4 3 2 3 1 3 4 3 3 3 4 5 1 5 2 3 4 4 5 4 3 4 

3 5 4 3 2 5 2 3 4 3 5 2 4 3 4 5 4 4 3 5 4 3 5 2 5 3 4 1 5 3 5 

4 3 4 4 4 4 2 5 3 4 5 3 3 5 2 4 3 5 3 2 4 4 3 3 4 3 5 4 3 4 3 

5 3 4 5 2 3 4 3 4 3 3 4 2 4 5 3 1 3 3 5 3 5 5 4 4 4 5 3 4 3 5 

6 4 5 3 4 4 3 5 5 3 4 4 4 5 4 3 2 3 4 5 4 2 5 3 4 2 5 3 3 5 5 

7 5 4 4 4 3 3 2 4 3 5 4 4 3 2 5 2 4 3 1 4 3 4 3 5 3 4 2 5 3 1 

8 5 4 3 1 4 3 4 4 3 4 4 3 5 3 4 4 5 2 5 5 1 3 2 4 3 5 4 5 1 5 

9 5 5 1 3 4 2 5 3 5 4 3 3 5 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 1 4 3 5 4 4 4 

10 2 3 4 2 5 4 3 5 3 4 3 2 4 3 4 3 5 4 3 3 2 4 3 5 4 3 4 3 4 5 

11 3 4 2 3 4 3 5 4 5 4 4 3 5 3 4 3 4 3 5 3 4 5 3 5 2 5 1 4 3 3 

12 4 5 4 3 4 4 3 5 4 3 4 2 5 3 4 2 4 4 4 3 4 5 3 4 3 5 2 4 3 4 

13 3 4 5 3 4 5 4 5 4 3 2 3 3 4 5 4 3 2 3 4 4 5 3 5 4 4 3 5 3 1 

14 5 3 4 3 5 4 3 5 3 4 3 4 5 4 3 2 3 1 3 5 3 4 5 4 2 5 3 5 4 4 

15 2 3 5 2 3 4 3 4 4 5 3 4 3 5 4 3 2 3 5 3 2 3 3 2 4 5 3 2 3 5 

16 3 4 4 4 5 4 4 5 4 2 4 5 4 3 4 3 4 4 3 5 5 4 3 4 3 2 3 4 3 2 

17 3 4 5 4 5 4 3 4 3 2 4 5 3 4 5 4 3 4 3 4 2 5 4 2 4 3 5 4 3 3 

18 5 3 4 5 2 3 4 4 5 2 4 3 4 3 5 3 4 3 5 4 3 2 4 3 4 5 3 4 2 4 

19 4 5 4 3 4 5 4 3 4 2 3 4 5 4 3 4 3 2 3 2 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 

20 5 4 3 2 3 4 5 4 2 4 2 4 3 3 4 2 3 4 3 5 2 4 3 2 4 2 4 3 3 4 
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Lampiran 7  

Data Motivasi Belajar Posttest kelas Kontrol  

 
Res

p- 

ke 

P

1 

P

2 

P

3 

P

4 

P

5 

P

6 

P

7 

P

8 

P

9 

P.

10 

P.

11 

P.

12 

P.

13 

P.

14 

P.

15 

P.

16 

P.

17 

P.

18 

P.

19 

P.

20 

P.

21 

P.

22 

P.

23 

P.

24 

P.

25 

P.

26 

P.

27 

P.

28 

P.

29 

P.

30 

1 4 5 3 3 4 3 5 4 3 3 3 2 5 3 4 4 5 4 4 4 2 4 2 4 3 5 2 3 2 4 

2 5 4 5 3 4 4 3 4 4 5 4 3 5 3 4 3 3 3 4 5 1 5 2 3 4 4 5 4 3 4 

3 5 4 4 2 5 2 3 4 3 5 5 4 3 4 5 4 4 3 5 4 3 5 2 5 3 4 3 5 3 5 

4 4 4 4 5 4 2 5 3 4 5 3 3 5 2 4 3 5 3 2 4 4 3 3 4 3 5 4 4 4 5 

5 5 4 5 3 3 4 3 4 5 4 4 2 4 5 3 2 4 3 4 4 2 5 4 5 4 5 3 4 3 5 

6 4 5 4 3 4 3 4 5 3 4 4 3 5 4 4 2 4 4 5 4 2 5 3 4 2 5 3 4 4 4 

7 5 4 4 4 4 2 5 4 3 5 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 3 4 3 5 3 4 2 5 3 5 

8 5 4 3 2 4 3 4 4 5 4 5 3 5 3 4 4 5 2 4 5 3 3 2 4 3 5 4 5 2 5 

9 5 4 1 3 4 2 5 4 5 4 4 3 5 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 1 4 3 5 4 4 4 

10 3 4 4 2 5 4 3 5 3 4 3 2 4 3 4 3 5 4 3 3 2 4 3 5 4 3 4 3 5 5 

11 5 4 5 3 4 3 5 4 5 4 5 3 5 3 4 3 4 3 4 3 3 5 3 5 3 5 4 3 3 4 

12 4 5 4 3 4 4 5 5 4 3 4 2 5 3 4 2 4 4 4 4 4 5 3 5 3 5 2 4 3 4 

13 4 4 5 3 4 5 4 5 4 3 5 3 4 4 5 4 3 2 3 4 4 5 3 5 4 4 3 5 3 5 

14 5 3 4 3 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 3 2 3 1 3 5 3 4 5 4 2 5 3 5 4 4 

15 4 5 5 3 4 4 3 4 4 3 5 4 3 5 4 3 5 3 5 3 4 3 4 4 4 5 3 5 3 5 

16 5 4 4 4 5 4 4 5 4 3 4 5 4 3 4 3 4 4 4 5 4 4 3 4 3 4 3 4 3 5 

17 4 4 5 4 5 4 3 4 3 3 4 5 3 4 5 4 3 4 3 4 2 5 4 3 4 5 5 5 4 5 

18 5 3 4 5 2 3 4 4 5 2 4 3 4 3 5 3 4 3 5 4 3 2 4 3 4 5 3 4 2 4 

19 5 5 4 3 4 5 4 3 4 5 4 3 5 3 3 4 3 2 3 5 4 3 4 4 3 4 3 4 1 3 

20 5 4 4 2 3 4 5 4 5 4 3 4 3 3 4 2 3 4 3 5 2 4 3 4 4 2 4 3 3 3 
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Lampiran 8 

Data Uji Validasi 

 

Re

sp-

Ke 

P.

1 

P. 

2 

P.

3 

P.

4 

P.

5 

P.

6 

P.

7 

P.

8 

P.

9 

P.1

0 

P.1

1 

P.1

2 

P.1

3 

P.1

4 

P.1

5 

P.1

6 

P.1

7 

P.1

8 

P.1

9 

P.2

0 

P.2

1 

P.2

2 

P.2

3 

P.2

4 

P.2

5 

P.2

6 

P.2

7 

P.2

8 

P.2

9 

P.3

0 

Tot

al 

1 2 4 3 3 4 1 1 4 3 3 3 1 3 3 4 3 3 4 4 4 2 4 2 4 2 3 2 3 2 3 87 

2 4 4 3 3 4 4 3 3 4 5 5 3 4 3 4 3 3 3 4 3 1 4 2 3 4 4 3 4 3 4 104 

3 3 4 4 2 5 2 3 4 3 3 5 4 5 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 4 3 5 3 5 105 

4 4 3 4 5 4 2 3 3 4 5 3 3 4 2 4 3 4 3 2 4 4 3 3 4 3 5 4 4 4 5 108 

5 5 4 5 3 3 4 3 4 4 4 4 2 5 5 3 2 5 5 4 4 2 4 4 5 4 5 3 4 3 3 115 

6 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 1 4 4 3 4 2 4 3 4 2 5 3 4 2 4 102 

7 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 2 5 3 5 107 

8 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 5 3 3 3 4 4 3 2 4 3 3 3 2 4 3 4 4 5 2 5 104 

9 5 4 2 3 4 1 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 5 3 1 4 3 5 4 4 3 104 

10 3 4 4 2 5 4 2 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 3 5 3 99 

11 5 4 5 3 4 2 4 4 4 5 5 3 5 3 4 3 4 3 4 5 3 5 5 4 3 5 4 3 5 4 120 

12 3 3 4 3 5 3 3 4 4 3 4 2 4 3 4 2 4 4 4 4 4 5 3 4 3 3 2 4 2 4 104 

13 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 3 5 5 5 139 

14 3 3 3 3 5 4 5 4 3 4 4 4 3 4 3 2 3 4 3 5 3 4 5 3 2 5 3 5 4 3 109 

15 4 5 3 5 5 5 3 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 138 

16 5 4 5 4 5 4 4 5 5 3 4 5 4 3 5 5 2 4 5 5 4 4 3 5 5 4 3 4 3 5 126 

17 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 135 

18 1 3 3 5 2 3 4 3 3 2 4 2 4 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 5 3 4 2 3 94 

19 3 5 4 3 4 5 1 3 4 3 4 3 5 3 3 3 3 2 3 5 3 3 4 4 3 4 3 4 1 3 101 

20 5 4 3 2 3 4 3 4 5 4 3 4 4 3 4 2 3 4 3 5 2 4 5 4 5 5 4 3 3 2 109 
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 P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.6 P.7 P.8 P.9 P.10 P.11 P.12 P.13 P.14 P.15  

 

 

 

 

203.21 

 

R hitung 0.498 0.449 0.512 0.481 0.342 0.568 0.485 0.776 0.692 0.532 0.442 0.612 0.479 0.497 0.658 

R tabel 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 

keterangan Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 

Varian 1.221 0.366 0.8 1.082 0.726 1.621 1.168 0.516 0.589 0.8 0.516 1.082 0.576 0.661 0.516 

 P.16 P.17 P.18 P.19 P.20 P.21 P.22 P.23 P.24 P.25 P.26 P.27 P.28 P.29 P.30 

R hitung 0.572 0.434 0.607 0.566 0.493 0.655 0.576 0.488 0.565 0.584 0.392 0.489 0.448 0.479 0.462 

R tabel 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 

Keteangan Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 

Varian  1.053 0.661 0.871 0.661 0.484 1.147 0.737 0.976 0.937 0.892 0.618 0.871 0.555 1.292 0.937 
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Lampiran 9 

Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah Varian  24.932 

Varian Total  203 

Keputusan  0.908 

  

Keterangan  Reliabel  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.908 30 
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       Lampiran 10 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

SD KELAS IV 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Nopita Roli 

Instansi : SD Negeri 134 Rejang Lebong  

Tahun Penyusunan : Tahun 2024 

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran :Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Fase / Kelas : B / 4 

BAB 5 : Cerita Tentang Daerahku 

Topik :B. Daerahku dan Kekayaan Alamnya 

Alokasi Waktu : 5 JP 

B. KOMPETENSI AWAL 
 Menceritakan perkembangan sejarah daerah tempat tinggal. 
 Mengidentifikasi dan menunjukkan kekayaan alam yang ada di daerah tempat tinggal, 
 Menelaah pengaruh perkembangan daerah terhadap kehidupan perekonomian 

masyarakat di daerah tempat tinggal. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 
1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 
2) Berkebinekaan global, 
3) Bergotong-royong, 
4) Mandiri, 
5) Bernalar kritis, dan 
6) Kreatif. 

D. SARANA DAN PRASARANA 
 Sumber Belajar : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi 

Republik Indonesia, 2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas IV, 
Penulis: Amalia Fitri, dkk dan Internet), Lembar kerja peserta didik 

 Media Pohon Pintar 
 Buku Paket 
 spidol 
 
Pengenalan Tema 
 Buku Guru bagian Ide Pengajaran 
 Persiapan lokasi: Lingkungan sekitar sekolah 
 

Topik B. Daerahku dan Kekayaan Alamnya 
 Set permainan “Maju Terus, Pantang Mundur”  

Perlengkapan peserta didik: 
 Alat tulis;, buku tulis., 

Persiapan lokasi:, 
 Pengaturan tempat duduk berkelompok 

E. TARGET PESERTA DIDIK 
 Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 
 Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, 

mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan 
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memimpin 
F. MODEL PEMBELAJARAN 

 Pembelajaran Tatap Muka 
KOMPNEN INTI 
A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 Tujuan Pembelajaran Bab 5 : 
1. Menceritakan perkembangan sejarah daerah tempat tinggal. 
2. Mengidentifikasi dan menunjukkan kekayaan alam yang ada di daerah tempat tinggal, 
3. Menelaah pengaruh perkembangan daerah terhadap kehidupan perekonomian 

masyarakat di daerah tempat tinggal. 
 Tujuan Pembelajaran Pengenalan tema : 

1. Peserta Peserta didik melakukan aktivitas yang berkaitan dengan tema pembelajaran 
sebagai perkenalan. 

2. Peserta didik menyampaikan apa yang ingin dan akan dipelajari di bab ini. 
3. Peserta didik membuat rencana belajar. 
 Tujuan Pembelajaran Topik B : 

1. Peserta didik dapat menyebutkan kekayaan alam yang ada di daerah tempat tinggalnya. 
2. Peserta didik dapat mengorelasikan pengaruh geografis dengan kekayaan alam di 

daerah tempat tinggalnya. 
3. Peserta didik dapat menyebutkan cara yang bijak untuk memanfaatkan kekayaan alam 

di daerah tempat tinggalnya. 
B. PEMAHAMAN BERMAKNA 
 Topik Pengenalan tema 

Meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan aktivitas yang berkaitan dengan 
tema pembelajaran sebagai perkenalan., menyampaikan apa yang ingin dan akan 
dipelajari di bab ini. dan membuat rencana belajar. 

 Topik B : 
Meningkatkan kemampuan siswa dalam menyebutkan kekayaan alam yang ada di 
daerah tempat tinggalnya. mengorelasikan pengaruh geografis dengan kekayaan alam di 
daerah tempat tinggalnya.  

C. PERTANYAAN PEMANTIK 
Pengenalan Topik  
1. Di manakah daerah tempat tinggal kalian berada? 
2. Apakah nama provinsi daerah tempat tinggal kalian? 
3. Bagaimanakah sebuah daerah mengalami perkembangan? 
Topik B. Daerahku dan Kekayaan Alamnya 
1. Bagaimana kehidupan masyarakat di daerah tempat tinggalku? 
2. Apa pengaruh kondisi geografis terhadap mata pencaharian penduduknya? 
3. Apa pengaruh masyarakat pendatang terhadap kehidupan masyarakat di daerah tempat 

tinggalku? 
4. Bagaimana sikap yang baik menghadapi kehadiran masyarakat pendatang? 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 Kegiatan Pendahuluan 

 Kegiatan Orientasi 

1. Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama. 

2. Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama dengan guru. 
Kegiatan Apersepsi (10 menit) 

1. Mulailah kelas dengan melakukan kegiatan seperti: 
a. Guru mengajak siswa mengamati daearah disekitar  
b. Mengamati kekayaan alam yang ada disekitar  

Kegiatan Motivasi 
1. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari 
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
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Kegiatan Inti 
Pengajaran Topik B: Daerahku dan Kekayaan Alamnya (5 JP) 
 

1. Guru menjelaskan materi mengenai daerahku dan kekayaan alamnya. 
2. Guru menjelaskan daerah yang ada disekitar  
3. Guru menjelaskan kekayaan alam disetiap daerah terutama daerah tempat tinggal  
4. Guru memberi pertanyaan mengenai tempat daerah tempat tinggal dan kekeyaan 

alam apa saja yang didapat didaerahnya. 
5. Guru memintak salah satu siswa bercerita didepan mengenai daerah tempat 

tinggalnya dan kekayaan alam disekitar 
6. Memberi apresiasi kepada siswa yang berani bercerita kedepan. 
7. Guru memberi kesempatan untuk siswa bertanya 
8. Guru menjelaskan ulang daerah disekitar dan kekayaan alam melalui media pohon 

pintar “ media pohon pintar media yang menyerupai pohon terbuat dari kayu, guru 
menjelaskan jika menanam pohon apel kekayaan apa yang didapatkan.  

9. Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa 
10. Guru memberi sebuah permainan melatih kekompokan kelompok, Kelompok yang 

menang akan diberi kesempatan untuk memilih duluan pertanyaan yang sudah 
disiapkan dimedia pohon pintar dan kelompok kalah mendapatkan pertanyaan 
terakhir. 

11. Guru membimbing siswa dalam mengerjakan tugas kelompoknya  
12. Siswa dimintak mempersentasikan hasil kerja kelompoknya dan kelompok lain 

diberi kesempatan untuk menanggapi. 
13.  Guru memberi pertanyaan mengenai materi yang telah disampaikan  

 
Kegiatan Penutup 

1. Guru memberikan refleksi 
2. Siswa dapat menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini. 
3. Siswa mengkomunikasikan kendala yang dihadapi dalam mengikuti pembelajaran 

hari ini. 
4. Guru Bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan salam. 

 
E. REFLEKSI 

Topik B: Daerahku dan Kekayaan Alamnya 
Untuk memandu peserta didik, lihat bagian refleksi di Panduan Umum Buku Guru) 

1. Menurut kalian, apa kekayaan daerah kalian yang paling penting? Mengapa? 
Jawaban: Bervariasi, tergantung pada kekayaan daerah masing-masing. Alasannya pun 
bervariasi, dapat karena menjadi sumber perekonomian untuk masyarakat atau dapat 
memenuhi kebutuhan masyarakat daerah, dan sebagainya. 

 
2. Menurut kalian, apa kekayaan daerah kalian yang paling penting? Mengapa? 

Jawaban: Bervariasi, tergantung pada kekayaan daerah masing-masing. Alasannya pun 
bervariasi, dapat karena menjadi sumber perekonomian untuk masyarakat atau dapat 
memenuhi kebutuhan masyarakat daerah, dan sebagainya. 

 
3. Menurut kalian, adakah keterkaitan antara kenampakan alam/bentang alam daerah tempat 

tinggalmu dengan potensi kekayaan alam yang dimiliki daerah kalian? Coba ceritakan 
dengan singkat. 
Jawaban: Ada. Ceritanya akan bervariasi, namun intinya adalah bentang alam sangat 
berkaitan erat dengan ketersediaan kekayaan alam yang ada di sana. 

 
4. Apa saja yang sudah dilakukan masyarakat daerah kalian untuk memanfaatkan kekayaan 

alam di daerah tempat tinggal kalian? 
Bervariasi. 
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5. Menurut kalian, seberapa penting mengelola kekayaan alam dengan bijak? Mengapa? 
Jawaban: Sangat penting, supaya kekayaan alam dapat termanfaatkan dengan baik, tetap 
terjaga ketersediaannya dan juga kualitasnya. 
 

6. Apakah menurut kalian masyarakat di daerah tempat tinggalmu sudah bijak dalam 
mengelola kekayaan alamnya dengan baik? 
Bervariasi. 

F. Refleksi Guru 

Agar proses belajar selanjutnya lebih baik lagi, mari lakukan refleksi diri dengan 
menjawab pertanyaan berikut. 
1. Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? Apa yang saya sukai dari kegiatan 

pembelajaran kali ini? Apa yang tidak saya sukai? 
2. Pelajaran apa yang saya dapatkan selama pembelajaran? 
3. Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan/hasil 

pembelajaran? 
4. Dengan pengetahuan yang saya dapat/miliki sekarang, apa yang akan saya lakukan jika 

harus mengajar kegiatan yang sama di kemudian hari? 
5. Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif ketika mengajar? Mengapa? 
6. Pada langkah ke berapa peserta didik paling belajar banyak? 
7. Pada momen apa peserta didik menemui kesulitan saat mengerjakan tugas akhir 

mereka? 
8. Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut dan apa peran saya pada saat itu? 

G. ASESMEN/PENILAIAN  
1. Asessmen 
Asessmen diagnostic  
 Mengindentifikasikan kekayaan alam didaerah sekitar  
 Menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan 

kekayaan alam didaerah  
Asessmen formatif 
 Latihan soal 

 Asessmen Sumatif 
 Soal evaluasi pendalaman materi 

2. Remidial  
 Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi 

atau pembelajaran mengulang 
3 . Pengayaan  
 Peserta didik dengan nilai rata-rata dan diatas rata-rata mengikuti pembelajaran dengan 

pengayaan 
H . Penilaian  

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai dengan kebutuhan guru, yaitu dari 
pengamatan sikap, dan tes pengetahuan 
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 Lampiran 11 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

  SD KELAS IV 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Nopita Roli 

Instansi : SD Negeri 134 Rejang Lebong  

Tahun Penyusunan : Tahun 2024 

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Fase / Kelas : B / 4 

BAB 5 : Cerita Tentang Daerahku 

Topik : B. Daerahku dan Kekayaan Alamnya 

Alokasi Waktu : 5 JP 

KOMPETENSI AWAL 
 Menceritakan perkembangan sejarah daerah tempat tinggal. 
 Mengidentifikasi dan menunjukkan kekayaan alam yang ada di daerah tempat tinggal, 
 Menelaah pengaruh perkembangan daerah terhadap kehidupan perekonomian masyarakat 

di daerah tempat tinggal 

C. PROFIL PANCASILA  

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 
2) Berkebinekaan global, 
3) Bergotong-royong, 
4) Mandiri, 
5) Bernalar kritis, dan 
6) Kreatif. 

D. SARANA DAN PRASARANA 
 Sumber Belajar : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik 

Indonesia, 2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas IV, Penulis: Amalia 
Fitri, dkk dan Internet), Lembar kerja peserta didik 

 Buku Paket 
 Spidol 

 
Pengenalan Tema 
 Buku Guru bagian Ide Pengajaran 
 Persiapan lokasi: Lingkungan sekitar sekolah 

 
Topik B. Daerahku dan Kekayaan Alamnya 
 Set permainan “Maju Terus, Pantang Mundur”  
Perlengkapan peserta didik: 
 Alat tulis;, buku tulis., 
Persiapan lokasi:, 
 Pengaturan tempat duduk berkelompok 

E. TARGET PESERTA DIDIK 
 Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami 

materi ajar. 
 peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu 

mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan 
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memimpin 
F. MODEL PEMBELAJARAN 
 Pembelajaran Tatap Muka 
 Ceramah 
 Diskusi kelompok 

KOMPNEN INTI 
A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 Tujuan Pembelajaran Bab 5 : 
4. Menceritakan perkembangan sejarah daerah tempat tinggal. 
5. Mengidentifikasi dan menunjukkan kekayaan alam yang ada di daerah tempat tinggal, 
6. Menelaah pengaruh perkembangan daerah terhadap kehidupan perekonomian masyarakat 

di daerah tempat tinggal. 
 
 Tujuan Pembelajaran Pengenalan tema : 
1. Peserta Peserta didik melakukan aktivitas yang berkaitan dengan tema pembelajaran 

sebagai perkenalan. 
2. Peserta didik menyampaikan apa yang ingin dan akan dipelajari di bab ini. 
3. Peserta didik membuat rencana belajar. 

 
 Tujuan Pembelajaran Topik B : 
1. Peserta didik dapat menyebutkan kekayaan alam yang ada di daerah tempat tinggalnya. 
2. Peserta didik dapat mengorelasikan pengaruh geografis dengan kekayaan alam di daerah 

tempat tinggalnya. 
3. Peserta didik dapat menyebutkan cara yang bijak untuk memanfaatkan kekayaan alam di 

daerah tempat tinggalnya. 
B. PEMAHAMAN BERMAKNA  
 Topik Pengenalan tema 
 Meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan aktivitas yang berkaitan dengan tema 

pembelajaran sebagai perkenalan., menyampaikan apa yang ingin dan akan dipelajari di 
bab ini. dan membuat rencana belajar. 

 Topik B : 
Meningkatkan kemampuan siswa dalam menyebutkan kekayaan alam yang ada di daerah 
tempat tinggalnya. mengorelasikan pengaruh geografis dengan kekayaan alam di daerah 
tempat tinggalnya. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 
 Pengenalan Topik  

1. Di manakah daerah tempat tinggal kalian berada? 
2. Apakah nama provinsi daerah tempat tinggal kalian? 
3. Bagaimanakah sebuah daerah mengalami perkembangan? 
 

Topik B. Daerahku dan Kekayaan Alamnya 
1. Bagaimana kehidupan masyarakat di daerah tempat tinggalku? 
2. Apa pengaruh kondisi geografis terhadap mata pencaharian penduduknya? 
3. Apa pengaruh masyarakat pendatang terhadap kehidupan masyarakat di daerah tempat 

tinggalku? 
4. Bagaimana sikap yang baik menghadapi kehadiran masyarakat pendatang? 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 Kegiatan Pendahuluan 

 Kegiatan Orientasi 

1. Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama. 
Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama dengan guru. 

 
Kegiatan Apersepsi (10 menit) 

2. Mulailah kelas dengan melakukan kegiatan seperti: 
a. Guru mengajak siswa mengamati daearah disekitar  
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b. Mengamati kekayaan alam yang ada disekitar  
Kegiatan Motivasi 

1. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 
dalam kehidupan sehari-hari 
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 
Kegiatan Inti 
 
Pengajaran Topik B: Daerahku dan Kekayaan Alamnya (5 JP) 

1. Guru menjelaskan materi mengenai daerahku dan kekayaan alamnya. 
2. Guru menjelaskan daerah yang ada disekitar  
3. Guru menjelaskan kekayaan alam disetiap daerah terutama daerah tempat tinggal  
4. Guru memberi pertanyaan mengenai tempat daerah tempat tinggal dan kekeyaan alam 

apa saja yang didapat didaerahnya. 
5. Guru memintak salah satu siswa bercerita didepan mengenai daerah tempat tinggalnya 

dan kekayaan alam disekitar 
6. Memberi apresiasi kepada siswa yang berani bercerita kedepan. 
7. Guru memberi kesempatan untuk siswa bertanya 
8. Guru menjelaskan ulang daerah disekitar dan kekayaan alam materi yang ada dibuku 

paket dengan metode ceramah 
9. Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa 
10. Guru memberi tugas masing-masing kepada kelompok . 
11. Guru membimbing siswa dalam mengerjakan tugas kelompoknya  
12. Siswa dimintak mempersentasikan hasil kerja kelompoknya dan kelompok lain diberi 

kesempatan untuk menanggapi. 
13.  Guru memberi pertanyaan mengenai materi yang telah disampaikan 

 
Kegiatan Penutup 

1. Guru memberikan refleksi 
2. Siswa dapat menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini. 
3. Siswa mengkomunikasikan kendala yang dihadapi dalam mengikuti pembelajaran hari 

ini. 
4. Guru Bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan salam. 

 
E. REFLEKSI 

Topik B: Daerahku dan Kekayaan Alamnya 
Untuk memandu peserta didik, lihat bagian refleksi di Panduan Umum Buku Guru) 

1. Menurut kalian, apa kekayaan daerah kalian yang paling penting? Mengapa? 
Jawaban: Bervariasi, tergantung pada kekayaan daerah masing-masing. Alasannya pun 
bervariasi, dapat karena menjadi sumber perekonomian untuk masyarakat atau dapat 
memenuhi kebutuhan masyarakat daerah, dan sebagainya. 

 
2. Menurut kalian, apa kekayaan daerah kalian yang paling penting? Mengapa? 

Jawaban: Bervariasi, tergantung pada kekayaan daerah masing-masing. Alasannya pun 
bervariasi, dapat karena menjadi sumber perekonomian untuk masyarakat atau dapat 
memenuhi kebutuhan masyarakat daerah, dan sebagainya. 

 
3. Menurut kalian, adakah keterkaitan antara kenampakan alam/bentang alam daerah tempat 

tinggalmu dengan potensi kekayaan alam yang dimiliki daerah kalian? Coba ceritakan 
dengan singkat. 
Jawaban: Ada. Ceritanya akan bervariasi, namun intinya adalah bentang alam sangat 
berkaitan erat dengan ketersediaan kekayaan alam yang ada di sana. 
 

4. Apa saja yang sudah dilakukan masyarakat daerah kalian untuk memanfaatkan kekayaan 
alam di daerah tempat tinggal kalian? 
Bervariasi. 
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5. Menurut kalian, seberapa penting mengelola kekayaan alam dengan bijak? Mengapa? 
Jawaban: Sangat penting, supaya kekayaan alam dapat termanfaatkan dengan baik, tetap 
terjaga ketersediaannya dan juga kualitasnya. 
 

6. Apakah menurut kalian masyarakat di daerah tempat tinggalmu sudah bijak dalam 
mengelola kekayaan alamnya dengan baik? 

Bervariasi. 
 
F . Refleksi Guru 

Agar proses belajar selanjutnya lebih baik lagi, mari lakukan refleksi diri dengan 
menjawab pertanyaan berikut. 

1. Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? Apa yang saya sukai dari kegiatan 
pembelajaran kali ini? Apa yang tidak saya sukai? 

2. Pelajaran apa yang saya dapatkan selama pembelajaran? 
3. Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan/hasil 

pembelajaran? 
4. Dengan pengetahuan yang saya dapat/miliki sekarang, apa yang akan saya lakukan jika 

harus mengajar kegiatan yang sama di kemudian hari? 
5. Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif ketika mengajar? Mengapa? 
6. Pada langkah ke berapa peserta didik paling belajar banyak? 
7. Pada momen apa peserta didik menemui kesulitan saat mengerjakan tugas akhir mereka? 
8. Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut dan apa peran saya pada saat itu? 

G. ASESMEN/PENILAIAN 
1. Asessmen 
Asessmen diagnostic  
 Mengindentifikasikan kekayaan alam didaerah sekitar  
 Menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan 

dengan kekayaan alam didaerah  
Asessmen formatif 
 Latihan soal 

 Asessmen Sumatif 
 Soal evaluasi pendalaman materi 

2. Remidial  
 Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami 

materi atau pembelajaran mengulang 
3 . Pengayaan  
 Peserta didik dengan nilai rata-rata dan diatas rata-rata mengikuti pembelajaran 

dengan pengayaan. 
 

 

H . Penilaian  

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai dengan kebutuhan guru, yaitu dari 

pengamatan sikap, dan tes pengetahuan. 
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Lampiran 13 

 

1. Deskripsi Data Kelas Kontrol  

 
Statistics 

 

kelas kontrol 

(Pre-Test) 

kelas kontrol 

(Post-Test) 

N Valid 20 20 

Missing 0 0 

Mean 107.60 113.85 

Median 109.00 114.50 

Mode 111 115a 

Std. Deviation 4.604 4.171 

Variance 21.200 17.397 

Range 16 14 

Minimum 99 106 

Maximum 115 120 

Sum 2152 2277 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

 

 

2. Deskripsi Data kelas Eksperimen  

Statistics 

 

kelas eksperimen 

(Pre-Test) 

kelas eksperimen 

(Post-Test) 

N Valid 20 20 

Missing 0 0 

Mean 108.70 119.50 

Median 109.50 119.00 

Mode 107 119
a
 

Std. Deviation 6.705 2.482 

Variance 44.958 6.158 

Range 23 8 

Minimum 95 116 

Maximum 118 124 

Sum 2174 2390 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
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Lampiran 14 

  Uji Normalitas Motivasi Belajar  

  

Tests of Normality 
 

Kelas 

Kolmogorov-

Smirnova Shapiro-Wilk 
 Stat

istic df Sig. Statistic df Sig. 

Motivasi 

belajar 

pre test (Kls kontrol) .185 20 .072 .923 20 .115 

Post test ( Kls 

kontrol) 

.119 20 .200* .944 20 .289 

pre test (kls 

eksperimen) 

.150 20 .200* .943 20 .274 

post test (kls 

eksperimen) 

.193 20 .049 .915 20 .080 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 15 

   Uji homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Motivasi 

Belajar 

Based on Mean 3.670 1 38 .063 

Based on Median 3.498 1 38 .069 

Based on Median 

and with adjusted 

df 

3.498 1 30.275 .071 

Based on trimmed 

mean 

3.532 1 38 .068 
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Lampiran 16  

Uji Indenpendent Sample T-Test 

 

 

 

 

 

 

Independent Samples Test 

  

Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-tailed) 

Mean 
Differe

nce 

Std. 
Error 

Differe
nce 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

One-
Sided 

p 

Two-
Sided 

p Lower Upper 

Motivasi
_belajar 

Equal 
varian
ces 
assum
ed 

3.67
0 

0.06
3 

-
5.20

6 

38 0.000 0.000 -
5.6500

0 

1.0852
5 

-
7.84697 

-
3.4530

3 

Equal 
varian
ces 
not 
assum
ed 

    -
5.20

6 

30.
953 

0.000 0.000 -
5.6500

0 

1.0852
5 

-
7.86351 

-
3.4364

9 

 

Group Statistics 
 

Kelas N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Motivasi_

belajar 

post-test kontrol 20 113.85

00 

4.17102 .93267 

post-test 

eksperimen 

20 119.50

00 

2.48151 .55488 
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   Lampiran 17 

Dokumentasi dikelas eksperimen 

 

      

Peneliti memberikan pretest     Peserta didik mengerjakan pretest 

                  

Proses pembelajaran melalui media pohon pintar 

              

     Peneliti memberikan posttest    Siswa mengerjakan posttest 
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Lampiran 18 

Dokumentasi kelas Kontrol 

             

 Peneliti memberi angket pretest    Siswa mengisi angket pretest 

     

Peneliti mengajar dikelas kelas IVB/kelas kontrol 

     

Peneliti memberi soal Posttest dan siswa mengerjakan soal posttest
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